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Erna Oktavianingsih. H 0306015. 2010. Analisis Break Even Point (BEP) 
Komoditas Minyak Pala di PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun 
Ngobo Semarang Tahun 2004-2008. Skripsi. Di bawah bimbingan Ibu Dr.Ir.Hj. 
Suprapti Supardi, MP. dan Bapak Ir. Suprapto. Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai prospek menjanjikan 
di pasar internasional yaitu tanaman pala. Hal ini dikarenakan tanaman pala dapat 
menghasilkan produk hasil sulingan yang berupa minyak pala yang merupakan 
minyak atsiri. Minyak pala dikenal pula dengan nama oleum myristicae, oleum 
myrist atau minyak miristica. PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) merupakan 
salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang membudidayakan beberapa 
komoditas perkebunan, diantaranya yaitu kopi, karet, teh, pala, dan kakao. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung besarnya produksi dan 
penerimaan dari komoditas minyak pala di PT. Perkebunan Nusantara IX 
Semarang dalam keadaan Break Even Point (BEP). Selain itu bertujuan untuk 
mengkaji sensitivitas BEP terkait dengan keuntungan jika terjadi perubahan 
kenaikan atau penurunan volume produksi, biaya produksi, dan harga jual. 
Metode dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif analisis. Metode pengambilan lokasi penelitian dilakukan secara 
purposive/sengaja sesuai dengan tujuan penelitian yaitu di PT. Perkebunan 
Nasional IX (Persero) Kebun Ngobo Semarang khususnya pada Afdeling 
Gebugan dengan pertimbangan bahwa perusahaan tersebut adalah satu-satunya 
produsen minyak pala di Jawa Tengah. Jenis dan sumber data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder. Data yang digunakan utamanya adalah data 
produksi dan data biaya pada tahun 2004-2008. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan pencatatan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jumlah produksi dan penerimaan 
dari usaha minyak pala di PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo 
selama tahun 2004-2008 telah melampaui titik break even/titik impas dan 
memperoleh keuntungan. Jumlah produksi pada kondisi impas pada tahun 2004 
sampai 2008 secara berturut-turut yaitu 3.045 kg;  4.057 kg; 4.113 kg; 3.549 kg; 
dan 2.081 kg. Sedangkan besarnya penerimaan pada kondisi impas pada tahun 
2004 sampai 2008 secara berturut-turut yaitu Rp 738.322.332,00;                         
Rp 951.438.557,00; Rp 958.647.596,00; Rp 834.010.204,00; dan Rp 
840.652.212,00.  
Analisis sensitivitas digunakan untuk mengetahui kepekaan terhadap 
perubahan yang terjadi atas kenaikan atau penurunan variable-variabel penting. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan produksi 4,81% dan 
32,88%, kenaikan biaya 13,09% dan 25,02% serta penurunan harga 0,61% dan 
3,30%, PT. Perkebunan Nusantara IX Kebun Ngobo masih mampu melampaui 
titik break even point dan mendapatkan keuntungan dari usaha minyak pala. 
Sedangkan penurunan produksi 34%, peningkatan biaya 96%, dan penurunan 
harga 33,4% akan mengubah kondisi perusahaan yang awalnya telah melampaui 
titik BEP menjadi tidak melampaui titik BEP dan harus menanggung kerugian. 
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Dari penelitian ini dapat disarankan sebagai berikut : (1) perlu adanya 
peningkatan kegiatan pemeliharaan tanaman yang berupa penyiangan, 
pemupukan, dan pemberantasan hama penyakit.  (2) perlu adanya kegiatan 
peremajaan untuk menggantikan tanaman pala yang sudah tidak produktif dengan 
tanaman baru yang dilakukan secara bertahap disesuaikan dengan kondisi 
tanaman. (3) perlu adanya penanganan/perhatian yang serius dalam usaha 
pengolahan minyak pala terutama dalam proses pengeringan untuk mengatasi 
masalah banyaknya biji pala yang berjamur. (4) perlu penanganan yang lebih 
serius oleh pihak perusahaan dalam mengembangkan usaha sirup pala dengan 
pertimbangan bahwa sirup pala tersebut berkhasiat bagi kesehatan, diantaranya 
yaitu memperlancar  sistem pencernaan dan mengatasi gangguan insomnia (susah 
tidur). Selain itu, sirup pala memiliki nilai ekonomis yang tinggi jika 







Erna Oktavianingsih. H 0306015. 2010. Break Even Point (BEP) 
Analysis of Nugmet Oil at PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun 
Ngobo Semarang  2004-2008. Giudance by Dr.Ir.Hj. Suprapti Supardi, MP. and 
Ir. Suprapto. Agriculture Faculty. Sebelas Maret University. Surakarta. 
One of agricultural commodity which have prospektive in  international 
market is nutmeg plantation. This thing because of this commodity is able to 
product atsiri oil. Nutmeg oil is also known with oleum myristicae or oleum 
myrist.  PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) is one of State Ownership 
Company that cultivate some of agricultural commodity, such as cofffe, rubber, 
tea, nutmeg, and other. 
The purpose of this reseach is to account amount of production and 
revenue of nugmet oil at PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo 
Semarang in break even condition. Beside that to analyse sensitivity concern with 
large of profit, if there are increasing or decreasing of volume production, cost 
production, and selling price. 
The basic methode of this reseach is descriptive analysis methode. 
Location of research is choose by purposive that is PT. Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Kebun Ngobo Semarang because it is the only one company that 
product nugmet oil in Central Java. The tipe and source data which is use is 
primary and secondary data, especially data of production and data of cost in the 
year 2004-2008. The collection data by observation, interview, and recording. 
The result of this reseach show that total production and revenue from the 
effort nugmet oil at PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo 
Semarang during 2004-2008 had passed break even point and had gotten profit. 
Total production in break even condition during 2004-2008 successively is     
3.045 kg;  4.057 kg; 4.113 kg; 3.549 kg; and 2.081 kg. Total revenue in break 
even condition during 2004-2008 successively is Rp 738.322.332,00;                         
Rp 951.438.557,00; Rp 958.647.596,00; Rp 834.010.204,00; and                        
Rp 840.652.212,00. 
Sensitivity analysis is use to know sensitivity toward the change that is 
happened upon increasing and decreasing the important variable. According to the 
result of this reseach indicated that decreasing 4,81% and 32,88% of volume 
production, increasing 13,09% and 25,02% of cost production and decreasing 
0,61% and 3,30% of price, PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo 
still afford pass break even point and get profit. Whereas the decreasing 34% of 
volume production, increasing 96% of cost production, and decreasing 33,4% of 
selling price will change the company’s condition that they must get 
disadvantages because the production is not exceed break even point. 
The suggestion that can given from the reseach is (1) there are need the 
existence of the make-up of crop conservancy activity that are mowing, 
fertilization, eradication of disease pest. (2) there are need rejuvenation to 
replacing unreproductive crop with the new one that is done step by step. (3) there 
are need development activity of nugmet oil processing especially at draining 
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process. (4) there are need development of effort nutmeg syrup processing 
because it is benefit to health. Beside that, nugmet syrup have higher economic 






A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor pertanian mampu 
memegang peranan yang penting bagi kehidupan. Berdasarkan Soekartawi 
(1999 : 30), pertanian dalam arti luas terdiri dari lima sektor, yaitu tanaman 
pangan, perkebunan, peternakan, perikanan dan kehutanan. Kelima sektor 
pertanian tersebut bila ditangani dengan serius sebenarnya akan mampu 
memberikan sumbangan yang besar bagi perkembangan perekonomian 
Indonesia mendatang. Salah satu cara penanganannya yaitu dengan 
berorientasi pada bisnis pertanian atau agrobisnis. 
Dari kelima subsektor pertanian tersebut, salah satu subsektor yang 
telah berorientasi bisnis adalah subsektor perkebunan. Pemanfaatan areal 
perkebunan diantaranya yaitu untuk budidaya tanaman teh, kopi, kakao, karet, 
kelapa sawit, pala, dan tanaman perkebunan yang lain. Salah satu komoditas 
perkebunan yang mempunyai prospek menjanjikan di pasar internasional yaitu 
tanaman pala. Hal ini dikarenakan tanaman pala dapat menghasilkan produk 
hasil sulingan yang berupa minyak pala yang merupakan minyak atsiri. 
Minyak atsiri adalah salah satu komoditas ekspor tradisional 
Indonesia yang sudah diusahakan sejak sebelum Perang Dunia II. Sampai saat 
ini hampir seluruh minyak atsiri Indonesia masih diekspor. Pada tahun 2001, 
ekspor minyak atsiri Indonesia 5.080 ton dengan nilai US $ 52,97 juta. 
Produksi minyak pala dunia mencapai 300 ton/tahun, terutama berasal dari 
Indonesia dan Sri Lanka dengan pasar utama (75%) Amerika Serikat        
(BPS, 2002 : 253-258). 
Tanaman pala yang utamanya dimanfaatkan bijinya mampu 
menghasilkan minyak pala dengan harga jual yang sangat tinggi hingga 
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mencapai Rp 400.000,00/kg. Minyak pala merupakan salah satu minyak atsiri 
yang permintaannya cukup tinggi di pasar internasional. Minyak pala dikenal 
pula dengan nama oleum myristicae, oleum myrist atau minyak miristica. 
Minyak ini mudah menguap dan didapat dari hasil destilasi uap (penyulingan) 
biji pala dan fuli (Purseglove et al, 1995 : 175−228). 
Biji buah pala sangat tinggi kandungan minyak atsiri, saponin, 
miristisin, elemisi, enzim lipase, pektin, lemonena dan asam oleanolat. 
Senyawa-senyawa kimia tersebut sangat bermanfaat bagi kesehatan, 
diantaranya dapat membantu mengobati masuk angin, insomnia (gangguan 
susah tidur), bersifat stomakik untuk memperlancar pencernaan dan 
meningkatkan selera makan, karminatif untuk memperlancar buang angin, 
antiemetik untuk mengatasi rasa mual mau muntah, nyeri haid dan rematik 
(Anonim, 2009). 
Peluang yang besar bagi Indonesia untuk tetap mempertahankan 
posisi ekspornya yaitu dengan tetap menjaga kontinyuitas dan mutu produksi. 
Hal ini mendorong pemerintah dan pihak swasta untuk tetap membudidayakan 
tanaman pala serta mengolahnya (Rukmana, 2004 : 2).  Salah satu perusahaan 
yang masih tetap mempertahankan produksi dan mengekspor hasil 
produksinya yang berupa minyak pala adalah PT. Perkebunan Nusantara IX 
(Persero). Perusahaan tersebut merupakan salah satu Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) yang membudidayakan beberapa komoditas perkebunan, 
diantaranya yaitu kopi, karet, teh, pala, dan komoditas lainnya. Komoditas 
pala merupakan komoditas sampingan di perusahaan tersebut, dikarenakan 
luas areal budidaya tanaman pala yang relatif sempit jika dibandingkan 
dengan komoditas utama yaitu kopi, teh, dan karet.  
Dalam menjalankan usaha pada komoditas minyak pala,                 
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) selalu mengalami perubahan baik 
pada jumlah produksi, biaya produksi, maupun harga jual. Perubahan tersebut 
dapat bersifat menguntungkan dan dapat pula bersifat merugikan bagi 
perusahaan. Perubahan selama tahun 2004-2008 tersebut tersaji pada Tabel 1 






Tabel 1.Data Perubahan Produksi, Biaya Total dan Harga dari Komoditas 



















2004 9.917 - 1.271.036.224 - 242.500 - 
2005 9.440 -4,8 1.487.560.268 17,04 234.500 -3,30 
2006 7.345 -22,1 1.292.844.990 -13,09 233.077 -0,61 
2007 4.930 -32,88 969.425.762 -25,02 235.000 0,83 
2008 4.265 -13,4 1.147.774.184 18,40 403.889 71,87 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa  jumlah produksi minyak 
pala selama tahun 2004-2008 selalu mengalami penurunan. Produksi terendah 
terjadi pada tahun 2008 yaitu 4.265 kg dan penurunan terendah terjadi pada 
tahun 2005 yaitu 4,81%. Penurunan tertinggi sebesar 32,88% terjadi pada 
tahun 2007. Demikian juga dengan biaya total yang mengalami perubahan 
yaitu kenaikan 17,04% pada tahun 2005 dan 18,40% pada tahun 2008. 
Sedangkan penurunan biaya total terjadi pada tahun 2006 dan 2007 yaitu 
masing-masing sebesar 13,09% dan 25,02%. Selain jumlah produksi dan biaya 
total, variabel yang mengalami perubahan adalah harga. Penurunan harga 
3,30% dan 0,61% terjadi pada tahun 2005 dan 2006. Sedangkan pada tahun 
2007 harga mulai mengalami peningkatan, meskipun kecil yaitu 0,83%. 
Peningkatan harga yang sangat tinggi terjadi pada tahun 2008 yaitu 71,87%. 
Jika ditinjau dari perubahan harga yang semakin meningkat, maka 
dapat dikatakan bahwa usaha minyak pala memiliki prospek yang baik. 
Namun jika dilihat dari jumlah produksi yang justru semakin menurun, 
sehingga perlu adanya usaha dari PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
tersebut untuk menjaga produktivitas bahkan meningkatkan jumlah produksi. 
Usaha peningkatan produksi dilakukan dengan tujuan untuk mencukupi 
permintaan pasar dunia. Meskipun demikian perlu adanya pertimbangan 
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orientasi laba yang menjadi tujuan utama dari perusahaan. Perlu adanya 
analisis yang tepat terutama pada volume produksi untuk menghindarkan 
kemungkinan perusahaan mengalami kerugian. Salah satu analisis yang bisa 
digunakan yaitu analisis Break Even Point (BEP). Dengan analisis BEP dapat 
diketahui titik impas produksi dari suatu perusahaan. Titik impas merupakan 
titik yang menunjukkan keadaan dimana perusahaan tidak mengalami untung 
tetapi juga tidak mengalami rugi. Jika suatu tingkat produksi telah melampaui 
titik impas maka usaha tersebut terhindar dari kerugian dan telah mampu 
mendatangkan keuntungan. 
Menurut Riyanto dan Munawir (2001 : 159), break even dapat 
diartikan suatu keadaan dimana dalam operasinya, perusahaan tidak 
memperoleh laba dan tidak menderita rugi atau dengan kata lain penerimaan 
sama dengan biaya (TR = TC). Tetapi analisa break even tidak hanya semata-
mata untuk mengetahui keadaan yang break even saja. Akan tetapi analisa 
break even mampu memberikan informasi kepada pimpinan perusahaan 
mengenai berbagai tingkat volume penjualan serta hubungannya dengan 
kemungkinan memperoleh laba menurut tingkat penjualan yang bersangkutan. 
Dengan menggunakan metode dan teknik analisa break even akan dapat 
ditentukan hubungan berbagai volume, biaya, harga jual, dan penjualan 
gabungan (sales mix) terhadap laba. Oleh karena itu, analisa break even juga 
sering disebut Cost-Volume-Profit Analysis. 
B. Perumusan Masalah 
Salah satu cara atau metode yang digunakan oleh perusahaan untuk 
memastikan bahwa perusahaan tersebut dalam operasinya tidak mengalami 
kerugian yaitu dengan menggunakan analisis titik impas (break even point). 
Dari analisis tersebut dapat diketahui seberapa besar penjualan minimal yang 
harus dilakukan oleh perusahaan agar dapat menutup biaya total rata-rata. 
Dimana dalam perhitungannya memasukkan seluruh biaya, baik itu biaya 
variabel maupun biaya tetap. Jika produksi dan penerimaan hanya mencapai 
titik break even menunjukkan bahwa usaha yang dijalankan dalam kondisi 
tidak untung tetapi juga tidak rugi.  Keuntungan akan diperoleh perusahaan 
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apabila penerimaan yang diperoleh lebih tinggi dari nilai perhitungan BEP 
atau telah melampaui titik impas. Sedangkan perusahaan akan mengalami 
kerugian apabila jumlah produksi dan penerimaan tidak mampu melampaui 
titik break even. 
Meskipun analisis impas merupakan konsep statis, namun penerapannya 
pada situasi yang dinamis akan membantu manajemen dalam mengendalikan 
dan merencanakan operasi. Titik impas bukan merupakan tujuan utama yang 
dicapai dari suatu manajemen, tetapi perhitungan analisis ini memberikan 
manfaat dalam penyajian informasi kepada manajemen tentang batas minimal 
suatu produksi serta dampak perubahan biaya, pendapatan, volume terhadap 
laba (Rayburn, 1999 : 2). 
Pada dasarnya analisis BEP mempunyai dua penerapan yaitu sebagai 
dasar perencanaan dan sebagai evaluasi. BEP sebagai dasar perencanaan 
maksudnya bahwa saat manajemen menghendaki tingkat keuntungan tertentu 
pada periode mendatang, maka tingkat produksi minimal yang harus dicapai 
dapat dihitung dengan menggunakan analisis BEP tersebut. Sedangkan 
analisis BEP sebagai evaluasi dimaksudkan untuk menilai kinerja suatu proses 
produksi pada periode yang telah lalu. Perhitungan analisis BEP tersebut dapat 
diketahui kedudukan produksi suatu perusahaan yaitu di atas atau di bawah 
titik impasnya. Selain itu, dengan analisis BEP dapat pula diketahui suatu 
rentan perubahan pada variabel (jumlah produksi, biaya, dan harga) yang 
nantinya akan menyebabkan perubahan keadaan yaitu dari keadaan untung 
menjadi rugi atau dengan kata lain perubahan posisi dari posisi di atas titik 
impas menjadi posisi di bawah titik impas. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai titik impas produksi (Break Even Point) dan 
sensitivitasnya terkait dengan perubahan volume penjualan, biaya produksi 
dan harga produk dari komoditas minyak pala di PT. Perkebunan Nusantara 
IX (Persero) Kebun Ngobo Semarang. Adapun rumusan masalah yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Apakah produksi dan penerimaan minyak pala di PT. Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo Semarang telah melampaui titik 
impas/Break Even Point (BEP) pada tahun 2004-2008? 
2. Bagaimana sensitivitas BEP terkait dengan keuntungan yang didapat dari 
komoditas minyak pala di PT. Perkebunan Nusantara IX Kebun Ngobo 
Semarang jika terjadi perubahan kenaikan atau penurunan volume 
penjualan, biaya produksi, serta harga jual dari minyak pala? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menghitung besar produksi dan penerimaan PT. Perkebunan Nusantara IX 
Semarang dalam keadaan Break Even Point (BEP) dari komoditas minyak 
pala  pada tahun 2004-2008. 
2. Mengkaji sensitivitas BEP terkait dengan keuntungan yang didapat dari 
komoditas minyak pala PT. Perkebunan Nusantara IX Semarang jika 
terjadi perubahan kenaikan atau penurunan volume penjualan, biaya 
produksi serta harga jual minyak pala. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan yang 
berkaitan dengan Break Even Point (BEP) dan merupakan salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi pihak PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo 
Semarang, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan kaitannya dengan  
pengembangan usaha terutama dalam produksi, biaya  dan harga produk. 
3. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
tambahan referensi dalam penyusunan penelitian selanjutnya atau 





II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Budidaya Tanaman Pala 
Pala (Myristica fragrans Houtt) merupakan jenis tanaman 
perkebunan yang tumbuh baik pada daerah tropis. Tanaman pala 
merupakan tanaman asli Indonesia karena berasal dari Banda dan Maluku. 
Tanaman ini terkenal karena biji buahnya yang tergolong rempah-rempah 
dan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Biji dan selaput biji (fuli) 
merupakan komoditas ekspor Indonesia dan menduduki sekitar 60% dari 
jumlah ekspor pala dunia (Sunanto, 1993 : 11-13).     
Pala sebagai tanaman rempah-rempah dan sumber minyak atsiri, 
merupakan tanaman penting, karena dapat menghasilkan minyak aeteris 
dan lemak khusus yang berasal dari biji dan fuli. Kedudukan tanaman pala 
sebagai bahan penting industri dan sebagai komoditas perdagangan 
menyebabkan bangsa-bangsa Eropa pada abad pertengahan 
memperebutkan daerah-daerah sumber penghasil pala di Indonesia. 
Peranan ekspor minyak atsiri Indonesia cukup besar, terutama dalam 
rangka peningkatan devisa negara, penyerapan tenaga kerja, dan 
peningkatan pendapatan petani, serta pemanfaatan tanah yang kurang 
produktif. Industri minyak atsiri Indonesia sebagian besar merupakan 
industri hulu yang menyediakan bahan baku yang langsung diekspor, 
sedang industri hilirnya yang mulai berkembang berupa industri kosmetik, 
flavour, dan fragrant. Industri yang belum berkembang adalah industri 
antara (intermediate), yaitu industri yang menghasilkan barang setengah 
jadi untuk bahan baku industri hilir (Rukmana, 2004 : 2). 
Tanaman  pala  menghasilkan  dua  produk bernilai ekonomi tinggi 
yaitu biji pala dan fuli (kembang pala yang menyelimuti biji). Kedua 
produk ini menghasilkan minyak atsiri yang dapat digunakan sebagai 
bahan   baku  industri  minuman, obat-obatan  dan kosmetik.  Lemak   dan 
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minyak atsiri dari fuli merupakan bahan penyedap masakan (saus), bahan 
pengawet makanan, dan bahan campuran pada minuman ringan. Selain itu 
minyak pala memiliki potensi sebagai antimikroba atau bioinsectisida   
(Bustaman, 2007 : 71). 
Minyak pala dengan kualitas baik dapat dilihat dari kualitas biji 
pala yang baik pula, terutama umur buah pala harus sungguh-sungguh tua. 
Kadar minyak atsiri yang terbesar adalah pada buah yang berumur 3-4 
bulan di pohon. Jika mengalami kesulitan dalam memilih buah pala yang 
umurnya seragam yakni 3-4 bulan, maka buah-buah pala dari berbagai 
umur petik dapat dicampur dan diusahakan agar perbandingan umur petik 
3-4 bulan, 4-5 bulan, 5-6 bulan adalah 2 : 1 : 1 (Sunanto, 1993 : 87). 
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, kandungan yang 
terdapat pada buah pala yaitu kadar air (83%), protein (0,28%), lemak 
(0,28%), pectin (6,87%), dan minyak pala (7-15%). Bila minyak pala 
tersebut diproses kimia lebih lanjut akan dihasilkan lemak/mentega 
(8,05%), 16 komponen terpenoid (73,91%), dan 8 komponen aromatik 
(18,04%). Komponen utama dari senyawa aromatik ini disebut miristin 
(Marzuki, 2007). 
2. Biaya 
Menurut Mulyadi (2007 : 14) penggolongan biaya menurut fungsi 
pokok dalam perusahaan, dibedakan menjadi tiga yaitu : 
a) Biaya produksi 
Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan untuk 
mengolah bahan baku menjadi produk jadi atau siap untuk dijual. 
Contohnya yaitu biaya bahan baku, biaya gaji karyawan, biaya 
overhead pabrikasi, dan lain sebagainya. 
b) Biaya pemasaran 
Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan 
kegiatan pemasaran produk. Contohnya yaitu biaya iklan, biaya 
pengangkutan dari gudang produsen ke gudang konsumen, biaya 
karyawan bagian pemasaran, dan lain sebaginya. 
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c) Biaya administrasi dan umum 
Biaya administrasi dan umum merupakan biaya untuk mengkoordinasi 
kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contohnya biaya gaji 
karyawan bagian keuangan, akuntansi, personalia, bagian hubungan 
masyarakat, dan pemeriksaan akuntansi. 
Berdasarkan hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya 
dapat dibedakan menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya 
langsung, adalah biaya yang terjadi karena ada sesuatu yang dibiayai. 
Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang dapat dengan mudah 
ditelusuri ke objek biaya yang bersangkutan, misalnya biaya bahan baku. 
Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak dapat ditelusuri dengan 
mudah ke objek biaya yang bersangkutan. Biaya bersama dan biaya 
gabungan merupakan jenis biaya tidak langsung. Biaya bersama (common 
cost) merupakan biaya yang berasal dari penggunaan fasilitas atau jasa 
oleh dua operasi atau lebih. Contohnya biaya gaji bagian administrasi yang 
memberikan jasanya ke beberapa segmen di seluruh perusahaan. 
Sedangkan biaya gabungan (joint cost) terjadi bila proses produksi 
menghasilkan lebih dari satu produk pada waktu yang sama. Contohnya 
pada industri penyulingan minyak bumi dan gas alam  (Usry, 1994  : 43). 
Menurut perilakunya, biaya dapat dikelompokkan sebagai biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya tetap yaitu biaya yang konstan secara total 
sekalipun terjadi perubahan tingkat aktivitas dalam suatu kisaran relevan 
(relevant range) tertentu. Jumlah biaya ini secara periodik tidak akan 
berubah karena adanya perubahan volume produksi di pabrik. Biaya 
variabel yaitu biaya yang berubah secara proporsional dengan perubahan 
tingkat aktivitas. Semakin besar volume aktivitas maka total biaya variabel 
akan semakin besar (Samryn, 2001 : 81). 
Menurut Supriono (2009), pengolongan biaya sesuai dengan 
tendensi perubahannya terhadap aktivitas atau kegiatan volume terutama 
untuk tujuan perencanaan dan pengendalian biaya serta pengambilan 
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keputusan. Tendensi perubahannya terhadap aktivitas dapat 
dikelompokkan menjadi :  
a. Biaya tetap 
Biaya tetap memiliki karakteristik sebagai berikut :  
1) Biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak dipengaruhi oleh 
perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai dengan tingkatan 
tertentu. 
2) Pada biaya tetap, biaya satuan (unit cost) akan berubah berbanding 
terbalik dengan perubahan volume penjualan, semakin tinggi 
volume kegiatan semakin rendah biaya satuan, semakin rendah 
volume kegiatan semakin tinggi biaya satuan. 
b. Biaya variabel 
Biaya variabel memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1) Biaya yang jumlah totalnya akan berubah secara sebanding 
(proporsional) dengan perubahan volume kegiatan, semakin besar 
volume kegiatan semakin tinggi jumlah total biaya variabel, 
semakin rendah volume kegiatan semakin rendah jumlah biaya 
variabel. 
2) Pada biaya variabel, biaya satuan tidak dipengaruhi oleh volume 
kegiatan, jadi biaya semakin konstan. 
Biaya campuran (mixed cost) atau sering disebut dengan biaya 
semivariabel adalah biaya yang mempunyai karakteristik variabel dan 
tetap. Biaya campuran mengandung unsur tetap dari biaya yang 
dikeluarkan pada saat fasilitas menganggur dan unsur variabelnya yang 
meningkat sebanding dengan volume produksi. Para manajer biasanya 
memisahkan biaya campuran ke dalam unsur tetap dan unsure variabel 
untuk tujuan pengambilan keputusan..Contoh biaya campuran ini adalah 
biaya telepon, biaya listrik dan sebagainya. Biaya bertahap (step cost) 
selalu konstan pada jumlah tetap tertentu sepanjang kisaran keluaran 
tertentu. Kemudian pada titik-titik tertentu, biaya bertahap akan meningkat 
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menjadi lebih besar, biaya bertahap tampak seperti jenjang         
(Simamora, 2003 : 299-300). 
a. Biaya Tetap    b. Biaya Variable 
 






       Unit         Unit 
c. Biaya Campuran    d. Biaya Bertahap 
 







         Unit          Unit 
Gambar 1. Grafik Biaya Tetap, Biaya Variabel, Biaya Campuran,  dan 
Biaya Bertahap (Simamora, 2003 : 299) 
Menurut Usry (1994 : 43) biaya dalam hubungannya dengan 
periode akuntansi dapat dibedakan menjadi biaya periode sekarang dan 
biaya periode yang akan datang. Biaya periode sekarang atau pengeluaran 
penghasilan (revenue expenditure) adalah biaya yang telah dikeluarkan 
dan menjadi beban pada periode sekarang untuk mendapatkan penghasilan 
periode sekarang. Biaya periode yang akan datang atau pengeluaran modal 
(capital expenditure), adalah biaya yang telah dikeluarkan dengan maksud 
untuk mendapat manfaat dalam periode mendatang dan dicatat sebagai 
aktiva. Meskipun demikian pada akhirnya pengeluaran modal akan 
dimasukkan ke dalam arus biaya saat aktiva tersebut digunakan. 
Menurut  Elqorni (2009), biaya dapat dikelompokan berdasarkan 
kaitannya dengan perencanaan yaitu biaya standar dan biaya dianggarkan. 
Biaya standar merupakan biaya yang ditentukan di muka (predetermine 
cost) yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk 
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menghasilkan satu unit produk. Sedangkan biaya yang dianggarkan, 
merupakan perkiraan total pada tingkat produksi yang direncanakan. 
Berdasarkan kaitannya dengan pengendalian, biaya dapat 
dibedakan atas Biaya terkendali dan biaya tidak terkendali. Biaya 
terkendali (controllable cost), merupakan biaya yang dapat diatur secara 
langsung pada tingkat pimpinan tertentu dalam jangka waktu tertentu. 
Semua biaya dapat dikendalikan oleh pimpinan pusat tetapi tidak semua 
biaya dapat dikendalikan oleh manajer di bawahnya. Oleh karenanya 
diperlukan laporan pertanggungjawaban yang memisahkan antara biaya 
terkendali dan tidak terkendali. Biaya tidak terkendali (uncontrollable 
cost), merupakan biaya yang tidak secara langsung dikelola oleh otoritas 
manajer tertentu. (Hariadi, 1992 : 37). 
Terkait dengan pengambilan keputusan, biaya dapat 
diklasifikasikan menjadi biaya relevan dan biaya tidak relevan. Biaya 
relevan (relevan cost), dalam pembuatan keputusan merupakan biaya yang 
secara langsung dipengaruhi oleh pemilihan alternatif tindakan oleh 
manajemen. Biaya relevan dapat membantu manajer dalam pengambilan 
keputusan jangka pendek. Biaya tidak relevan (irrelevant costs), 
merupakan biaya yang tidak dipengaruhi oleh keputusan manajemen. 
(Hariadi, 1992 : 27-28). 
Menurut Elqorni (2009), pengambilan keputusan oleh manajemen 
dipengaruhi pula oleh biaya terhindarkan dan biaya tidak terhindarkan 
biaya terhindarkan (avoidable costs), adalah biaya yang dapat dihindari 
dengan diambilnya suatu alternatif keputusan. Biaya tidak terhindarkan 
(unavoidable costs), adalah biaya yang tidak dapat dihindari 
pengeluarannya. 
Menurut Rayburn (1999 : 132) biaya deferensial (differensial cost) 
bersifat relevan terhadap pilihan diantara berbagai alternatif. Biaya 
diferensial merupakan selisih biaya dari dua alternatif atau lebih yang 
dapat digunakan untuk membantu manajemen dalam mengambil 
keputusan yang paling menguntungkan.  
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Biaya opportunitas (oportunity cost) adalah sejumlah penerimaan 
yang dikorbankan bisnis karena tidak memilih serangkaian alternatif. 
Biaya opportunitas sebenarnya tidak pernah terjadi, sehingga akuntan tidak 
dapat mengukurnya secara tepat. Tetapi para ahli ekonomi berpendapat 
bahwa  dari sudut pandang pengambilan keputusan ekonomi, penetapan 
biaya secara cermat yang menjadi dasar untuk memilih suatu alternatif 
harus mencakup jumlah penerimaan yang hilang karena tidak memilih 
alternatif terbaik (Downey, 1997 : 121). 
Biaya produksi didefinisikan sebagai semua pengeluaran yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan 
bahan-bahan mentah yang digunakan untuk menciptakn suatu produk. 
Biaya produksi tersebut dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu biaya 
eksplisit dan biaya implisit. Biaya eksplisit adalah pengeluaran yang 
berupa pembayaran dengan uang untuk mendapatkan faktor produksi dan 
bahan mentah yang dibutuhkan. Sedangkan biaya implisit merupakan 
taksiran pengeluaran terhadap faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh 
perusahaan itu sendiri, misalnya modal sendiri dan bangunan yang 
dialihkan menjadi milik perusahaan (Sukirno, 1994 : 208). 
Biaya total/total cost adalah keseluruhan jumlah biaya produksi 
yang dikeluarkan. Biaya total didapatkan dari penjumlahan antara biaya 
tetap total/total fixed cost (TFC) dengan biaya variabel total/total variable 
cost (TVC).  Biaya tetap total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan 
untuk memperoleh faktor produksi yang jumlahnya tidak dapat diubah. 
Contohnya biaya untuk membeli mesin dan bangunan pabrik. Biaya 
variabel total adalah keseluruhan biaya untuk mendapatkan faktor 
produksi yang jumlahnya dapat berubah-ubah, misalnya bahan baku 












Gambar 2. Grafik Biaya Total (TC), Biaya Tetap (TFC), dan Biaya 
Variabel (TVC) (Sukirno, 2005 : 213) 
Kurva TFC berbentuk garis horisontal karena nilainya tidak 
berubah walaupun berapapun banyaknya barang yang diproduksi. 
Sedangkan kurva TVC  bermula dari titik nol dan semakin lama semakin 
bertambah tinggi. Bentuk kurva TVC pada akhirnya semakin tegak, 
menggambarkan bahwa produksi dipengaruhi oleh hukum hasil yang 
semakin berkurang. Kurva TC adalah hasil dari penjumlahan antara kurva 
TFC dan TVC. Oleh sebab itu kurvaa TC bermula dari pangkal TFC 
(Sukirno, 2005 : 214). 
Biaya rata-rata/Average Cost (AC) adalah biaya total (TC) dibagi 
dengan jumlah total unit yang dihasilkan (Q). Biaya tetap rata-
rata/Average Fixed Cost (AFC) merupakan pembagian dari biaya tetap 
dengan total produk. Sedangkan biaya variabel rata-rata/Average Variable 
Cost (AVC) didapatkan dari pembagian antara biaya variabel dengan 
jumlah produksi.  














TC   = Total Cost/biaya total 
AC   = Average Cost/biaya rata-rata 
AFC = Average Fixed Cost/biaya tetap rata-rata 
AVC = Average Variable Cost/biaya variable rata-rata 
Q      = Jumlah produk 
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Biaya Rata-rata (AC), Biaya Tetap rata-rata (AFC) dan  Biaya 






Gambar 3. Grafik Biaya Rata-rata (AC), Biaya Tetap rata-rata (AFC) dan  
Biaya Variabel Rata-rata (AVC) (Sukirno, 2005 : 215) 
 
Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa kurva biaya tetap 
rata-rata berbentuk menurun dari kiri atas ke kanan bawah. Hal ini 
dikarenakan biaya tetap yang bersifat tetap sedangkan jumlah produk yang 
semakin meningkat menyebabkan nilai AFC semakin kecil. Kurva AVC 
dan AC mendekati bentuk U yang mencerminkan bahwa kegiatan produksi 
dipengaruhi oleh hukum hasil lebih yang semakin berkurang, yaitu pada 
waktu produksi masih sangat rendah pertambahan sejumlah tertentu biaya 
produksi akan menyebabkan pertambahan yang besar terhadap jumlah 
produksi. Tetapi apabila jumlah produksi telah semakin banyak, sejumlah 
tertentu biaya poduksi akan menimbulkan pertambahan produksi yang 
semakin sedikit (Sukirno, 2005 : 214). 
Menurut Samuelson (2001 : 144-151) Biaya marjinal (MC) 
merupakan biaya tambahan untuk memproduksi satu unit tambahan 
output. Biaya marjinal didapatkan dengan mengurangkan total biaya/total 
cost (TC) awal dengan TC saat mengalami perubahan. Selain itu dapa pula 
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diperoleh dengan cara mengurangkan biaya variable/variable cost (VC) 
awal dengan VC saat terjadi perubahan. Hal ini dikarenakan, biaya 
variabel selalu meningkat persis seperti biaya total.  
 
Biaya Rata-rata (AC), Biaya Variabel Rata-rata (AVC), dan  
Biaya Marginal (MC) 
 
Gambar 4. Grafik Biaya Total Rata-rata, Biaya Variabel Rata-rata, dan 
Biaya Marginal (Sukirno, 2005 : 216) 
 
Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui bahwa kurva AVC dan AC 
dipotong oleh kurva MC pada saat titik terendah dari masing-masing kurva 
tersebut. Saat nilai MC lebih kecil dari nilai AVC (MC < AVC), maka 
nilai AVC menurun atau dapat dikatakan pula saat kurva MC di bawah 
kurva AVC maka kurva AVC sedang menurun. Sedangkan  saat nilai MC 
lebih besar dari nilai AVC (MC > AVC), maka nilai AVC meningkat atau 
dapat dikatakan pula saat kurva MC di atas kurva AVC maka kurva AVC 




















Menurut Soekartawi (1995 : 77), penerimaan adalah perkalian 
antara produksi yang diperoleh dengan harga jual dan biasanya produksi 
berhubungan negatif dengan harga, artinya harga akan turun ketika 
produksi berlebihan. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
TR = Q x Pq 
Keterangan: 
TR =  Total penerimaan (Rp) 
Q =  Jumlah produk  
Pq  =  Harga produk (Rp) 
Semakin banyak jumlah produk yang dihasilkan maupun semakin 
tinggi harga per unit produk yang bersangkutan, maka penerimaan total 
yang diterima produsen akan semakin besar. Sebaliknya jika produk yang 
dihasilkan sedikit dan harganya rendah maka penerimaan total yang 
diterima oleh produsen semakin kecil. Grafik hubungan antara produk, 
harga, dan penerimaan dapat dilihat pada Gambar 5 (i) berikut : 
  (i) Kurva penerimaan         (ii) Kurva penerimaan marjinal 
 
Gambar 5. Grafik Penerimaan (TR) dan Penerimaan Marjinal (MR) 
(Sukirno, 2005 : 235) 
 
Pendapatan marjinal (marjinal revenue) merupakan sejumlah 
tambahan penghasilan yang diperoleh dari penjualan satu unit tambahan 
produksi. Dalam pasar yang besar, produsen kecil menerima pendapatan 
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untuk menjual tambahan produk pada harga yang sama. Tetapi untuk 
pedagang besar dalam pasar kecil, jumlah produksi yang lebih besar dapat 
menurunkan harga pasar. Dalam hal ini pendapatan marjinal akan jatuh 
apabila lebih banyak produk yang dijual, sebab penawaran melebihi 
permintaan (Downey, 1997 :124). 
Menurut Sunaryo (2001 : 146) pada pasar persaingan sempurna 
terdapat banyak perusahaan karena free entry dan free exit serta asumsi 
perekonomian yang frictionless (bebas hambatan), dan harga bergerak 
secara fleksibel menyesuaikan kekuatan pasar. Akibatnya masing-masing 
produsen/perusahaan bertindak sebagai price taker. Oleh karena itu, harga 
yang terbentuk pada struktur pasar persaingan sempurna hanya satu harga. 
Berapapun produsen mampu berproduksi, harga jualnya tetap sama. 
Sehingga pada pasar persaingan sempurna, berlaku suatu keadaan yaitu 
harga = hasil penjualan rata-rata = hasil penjualan marjinal (P=AR=MR).  
Keadaan ini dapat dilihat pada Gambar 5 (ii). 
4. Keuntungan/laba 
Keuntungan adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan 
dengan kegiatan usaha. Apabila beban lebih besar dari dari pendapatan, 
selisihnya disebut rugi. Keuntungan atau kerugian merupakan hasil dari 
perhitungan berkala. Hal ini akan diketahui secara pasti saat perusahaan 
menghentikan kegiatannya dan dilakukan likuidasi (Soemarso, 2005 :230). 
Tujuan dari pelaku ekonomi adalah memaksimumkan utility. 
Produsen memaksimumkan utility dengan cara memaksimumkan 
keuntungan. Keuntungan (Л) merupakan hasil pengurangan dari 
penerimaan (revenue) dengan biaya (cost). Penerimaan merupakan hasil 
perkalian antara jumlah produk (Q) dengan harga produk (P). Jika 
dirumuskan yaitu 
Л  = R – C 
Л = (Q x P) – C 
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Berdasarkan fungsi tersebut termuat dua fungsi, yaitu fungsi produksi dan 
fungsi biaya. Kedua fungsi tersebut akan memberikan informasi tentang 
sebuah perusahaan. Jika telah diketahui fungsi produksi, maka dapat 
diketahui pula fungsi biaya yang terjadi (Sunaryo, 2001 : 146). 
Menurut Downey (1997 : 119), terdapat beberapa penjelasan 
tentang laba diantaranya : 
a) Laba merupakan imbalan dari pengambilan suatu resiko dalam bisnis. 
Semakin besar resiko, semakin besar laba yang akan diperoleh jika 
usaha tersebut berhasil. Sedangkan jika terjadi kegagalan, maka semua 
atau sebagian modal yang ditanam akan hilang. 
b) Laba dihasilkan oleh pengendalian atas sumber daya yang langka. Jika 
sumber daya dikendalikan oleh masing-masing warga negara, dan 
didapatkan permintaan yang tinggi dari pihak lain, maka sumber daya 
tersebut dapat dijual dengan harga yang tinggi. Dengan semakin 
tingginya permintaan, maka semakin besar laba yang akan didapatkan. 
c) Laba diperoleh karena kefektivan pengelolaan. Jika para pelaku bisnis 
mampu melakukan perencanaan dan pemikiran yang kreatif, akan 
dimungkinkan usaha bisnisnya berjalan dengan efisien sehingga 
mampu mendatangkan laba yang besar bagi perusahaan. 
Laba ekonomi didefinisikan sebagai laba akuntansi (accounting 
profit) dikurangi biaya oportunitas (opportunity cost). Dengan demikian 
sebelum menghitung laba ekonomi perlu diketahui dulu biaya opportunity 
dari berbagai alternatif yang ada. Selama masih jumlahnya diatas nol, 
maka itu berarti bahwa keputusan untuk mempercayakan sumberdaya 
dalam bisnis merupakan keputusan yang baik. Namun, jika laba ekonomi 
menunjukkan nilai negatif secara jelas dapat dikatakan adanya suatu 
masalah. Hal ini menunjukkan bahwa alternatif ini tidak baik untuk 
dipilih, dan perlu menjadi pertimbangan memikirkan alternatif lain/baru 
yang nantinya akan menghasilkan laba ekonomi yang lebih tinggi 
(Downey, 1997 : 123).  
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Dalam laporan keuangan menurut Downey (1997 : 160) dikenal 
beberapa istilah laba yaitu : 
a) Laba bersih 
Laba bersih merupakan ayat terakhir dalam perhitungan rugi-laba. 
Laba bersih (bottom line) dijadikan sebagai tolok ukur keterampilan 
dan kemempuan pengambil keputusan dalam mengelola sumberdaya, 
karyawan dan keuangan. Bahkan lebih penting lagi, laba bersih 
mencerminkan perusahaan. Hal itu menjadi dasar untuk pertumbuhan, 
modernisasi, pengembangan produk-produk baru dan imbalan bagi 
karyawan dan penanam modal perusahaan di masa mendatang. 
b) Laba Operasi Bersih 
Laba operasi bersih sering disebut pula sebagai margin operasi yang 
merupakan jumlah yang tersisa apabila beban operasi  dikurangkan 
dari marjin kotor. Faktur-faktur yang mempengaruhinya sama dengan 
faktur-faktur yang mempengaruhi marjin kotor ditambah dengan 
faktor-faktor yang berupa beban usaha. 
c) Laba Bersih Sebelum Pajak 
Laba bersih sebelum pajak merupakan jumlah yang tersisa setelah 
semua pendapatan atau beban non operasi diperhitungkan. Pendapatan 
non operasi meliputi semua pendapatan yang diperoleh dari sumber-
sumber lain, seperti bunga atau deviden yang diperoleh dari 
penanaman modal di luar. 
d) Laba Bersih Setelah Pajak 
Laba bersih setelah pajak dapat dihitung setelah diketahui besarnya 
pajak penghasilan. Besarnya pajak ditentukan oleh beberapa faktor, 
diantaranya besarnya laba, tingkat laba tahun sebelumnya, jenis 
organisasi bisnis dan peraturan pajak yang lainnya. 
Laba residu (residual income) adalah laba operasi bersih yang 
diperoleh pusat investasi atas imbalan hasil minimum yang diminta atas 
aktiva operasi yang digunakan. Laba residu tidak dapat digunakan untuk 
membandingkan kinerja devisi yang berbeda. Divisi yang lebih besar akan 
 xxxiv
memiliki lebihi banyak residu daripada divisi yang lebih kecil     
(Garrison, 2007 : 269). 
Menurut Mulyadi (1992 : 152) perencanaan laba menggunakan 
parameter sebagai dasar dalam merencanakan laba perusahaan. Parameter 
yang digunakan dalam perencanaan laba perusahaan diantaranya : 
1) Impas (Break Event Point) 
Adalah suatu keadaan pada perusahaan yang tidak mengalami kerugian 
dan tidak memperoleh keuntungan. 
2) Margin of Savety 
Adalah selisih antara volume penjualan yang dianggarkan dengan 
volume penjualan impas. 
Margin of safety 
= %100
andirencanak yangpenjualan 
evenbreak  padapenjualan -andirencanak yangpenjualan 
X  
3) Shut Down Point 
Untuk mengetahui pada tingkat penjualan berapa suatu usaha harus 
dihentikan dapat dilakukan dengan mencari titik perpotongan antara 
garis pendapatan penjualan dengan garis biaya tunai dalam grafik 
impas. 
       Suatu usaha harus dihentikan apabila pendapatan yang diperoleh  
tidak  dapat menutup biaya tetap tunainya (Cash cost atau out of pocket 
costs) 




Titik penutupan usaha dalam satuan produk 




4) Degree of Operating Leverage 
Adalah ukuran yang menunjukkan persentase perubahan laba bersih 
sebagai dampak terjadinya sekian persen perubahan pendapataan 
penjualan. 
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5) Contribution Margin per Unit 
Adalah kelebihan pendapatan penjualan diatas biaya variable per unit. 
Informasi ini memberikan gambaran jumlah yang tersedia untuk 
menutup biaya tetap dan untuk menghasilkan laba. Konsep marjin 
kontribusi berfaedah bagi perencanaan bisnis karena memberikan 
wawasan tentang potensi laba perusahaan. Salah satu keunggulan 
pendekatan marjin kontribusi adalah menghindari alokasi biaya 
bersama yang serampangan dan tidak berarti. Biaya bersama (common 
costs) adalah biaya yang tidak dapat ditelusuri secara langsung ke 
suatu segmen. Profitabilitas suatu segmen dinilai berdasarkan  
kontribusinya terhadap penutupan biaya bersama perusahaan dan 
menghasilkan suatu laba. 
Margin kontribusi = harga jual per unit – biaya variable per unit 
















Break even point 
(Penerimaan dan biaya) 
 (produksi)
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Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam perencanaan laba 
diantaranya (Soemita, 1992 : 326) :  
a) Laba atau rugi yang ditimbulkan oleh suatu volume penjualan tertentu. 
b) Volume penjualan yang diperlukan untuk memperoleh kembali semua 
biaya yang dikeluarkan. 
c) Titik keseimbangan (BEP) 
d) Volume penjualan yang dapat diproduksi oleh kapasitas operasi yang 
sekarang. 
e) Kapasitas operasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan laba. 
f) Pendapatan dari modal yang digunakan. 
 Menurut Sukirno (2005 : 244) dalam jangka pendek  terdapat 
empat kemungkinan corak keuntungan atau kerugian perusahaan yaitu : 
a. Mendapat keuntungan luar biasa (untung melebihi normal) 
b. Mendapat untung normal 
c. Mengalami kerugian tetapi masih dapat membayar biaya variabel 
d. Dalam keadaan menutup usaha atau membubarkan usaha. 














Gambar 7.  Grafik Corak keuntungan perusahaan ( Sukirno, 2005 : 245) 
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Keuntungan melebihi normal yang ditunjukkan pada Gambar 7 (i) 
dapat terjadi apabila harga lebih tinggi dari biaya total rata-rata/average 
cost (AC) yang paling minimum. Jadi apabila harga adalah Po, perusahaan 
akan mendapatkan keuntungan luar biasa. Keuntungan ini dicapai pada 
waktu jumlah produksi adalah Qo dan besarnya keuntungan tersebut 
adalah AEPoB.  
Pada Gambar 7 (i) juga menunjukkan keadaan terjadi keuntungan 
normal/keuntungan biasa yaitu apabila hasil penjualan totalnya sama 
dengan biaya totalnya. Keuntungan normal tersebut terjadi saat harga 
adalah P1 dan pada keadaan ini kurva MC dipotong oleh MR1 di titik E1. 
Pada titik E1 tersebut merupakan titik singgung garis d1=AR1=MR1 dengan 
kurva AC. Karena AC=AR1 (biaya total rata-rata= hasil penjualan rata-
rata), maka biaya total adalah sama dengan hasil penjualan total. Keadaan 
ini disebut pula dengan keadaan impas/break even point (BEP). 
Pada Gambar 7 (ii) menunjukkan keadaan dimana perusahaan 
mengalami kerugian tetapi masih mampu beroperasi yaitu harga lebih 
rendah dari biaya total rata-rata tetapi masih lebih tinggi dari biaya 
variabel rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penjualan telah 
mampu menutup biaya variabel tetapi belum menutup biaya tetapnya. 
Perusahaan akan mengalami kerugian minimum saat produksi sebesar Q 
yaitu pada keadaan MR=MC yang dicapai pada titik E. Biaya yang 
dikeluarkan perusahaan sebanyak OQAB, dan hasil penjualan sebanyak 
OQEP, sehingga kerugian minimum yang ditanggung sebesar PEAB.  
Pada Gambar 7 (iii) menunjukkan keadaan yang menyebabkan 
perusahaan akan menutup usahanya. Keadaan ini berlaku saat hasil 
penjualan hanya sebesar atau kurang dari biaya variabelnya. Dalam grafik  
ditunjukkan oleh keadaan dimana garis d=AR=MR menyinggung kurva 
AVC dan garis d1=AR1=MR1 berada di bawah AVC. Jika perusahaan 
menghadapi keadaan demikian maka tidak ada gunanya untuk meneruskan 
kegiatan produksinya. Keadaan ini disebut pula dengan istilah penghentian 
kegiatan produksi atau shutdown.   
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5. Analisis Break Event Point (BEP) 
Menurut Riyanto (1995 : 359) analisis break even adalah suatu 
teknik analisis untuk mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya 
variable, keuntungan dan volume kegiatan. Oleh karena analisis tersebut 
mempelajari hubungan antar biaya, keuntungan dan volume kegiatan, 
maka analisis tersebut sering pula disebut Cost-Profit-Volume analysis      
(CPV analysis). Dalam perencanaan keuntungan, analisis break event 
merupakan profit planning approach yang mendasarkan pada hubungan 
antara biaya (cost) dan penghasilan penjualan (revenue). 
Asumsi merupakan suatu konsep dasar atau dasar pemikiran yang 
harus diterapkan, walaupun anggapan-anggapan tersebut mungkin tidak 
sesuai dengan kenyataan. Asumsi-asumsi dasar yang digunakan dalam 
perhitungan analisis break event point menurut Munawir (1992 : 197-198) 
adalah sebagai berikut : 
1) Biaya dipisahkan atau diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap 
dan biaya variable dan prinsip variabilitas biaya dapat diterapkan 
dengan tepat. 
2) Biaya tetap secara total akan selalu konstan sampai tingkat kapasitas 
penuh. Biaya tetap adalah merupakan biaya yang selalu akan terjadi 
walaupun perusahaan berhenti beroperasi. 
3) Biaya variable akan berubah secara proporsional (sebanding) dengan 
perubahan volume penjualan dan sinkronisasi antara produksi dan 
penjualan. 
4) Harga jual persatuan barang tidak berubah berapapun jumlah satuan 
barang yang dijual atau tidak ada perubahan harga secara umum. 
5) Hanya ada satu jenis barang yang diproduksi atau dijual atau jika lebih 
dari satu jenis maka kombinasi atau komposisi penjualannya (sales 




Beberapa keterbatasan dari penggunaan analisis Cost-Volume-
Profit diantaranya yaitu : 
1) Kesulitan dalam mengklasifikasikan biaya ke dalam biaya tetap dan 
variable. 
2) Kesulitan dalam menaksir hubungan antara biaya dan volume. 
3) Asumsi mengenai biaya dan output yang bersifat linier. 
4) Sifat keputusan untuk jangka pendek. 
(Admin, 2008). 
Titik BEP, Biaya Marginal (MC), Biaya Rata-rata (AC), dan Biaya 
Variabel Rata-rata (AVC) 
Gambar 8. Grafik BEP dengan Pendekatan Biaya Rata-rata (AC), dan 
Biaya Marjinal (MC) (Sunaryo, 2001:147) 
Analisis break even point dapat dilakukan dengan pendekatan 
biaya rata-rata dan pendapatan marjinal. Pada pasar persaingan sempurna, 
harga bersifat tetap, sehingga besarnya pendapatan marginal sama dengan 
harga. Kondisi BEP terjadi pada saat titik perpotongan antara AC dengan 
MR atau dapat dikatakan pula besarnya penerimaan sama dengan biaya 
rata-rata yang dikeluarkan. Berdasarkan Gambar 8 kondisi BEP tercapai 
saat harga yang berlaku adalah P5 dengan produksi sebesar Q5. Lain halnya 
 xl
yang terjadi jika harga yang berlaku adalah P* maka perusahaan akan 
mencapai kondisi optimal dengan besarnya MR=MC. Namun kerugian 
akan dialami perusahaan saat harga adalah P2 dan P4 dikarenakan hasil 
penjualan lebih rendah dari biaya rata-rata (Sunaryo, 2001 :  148) 
6. Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas atau sering pula disebut analisis kepekaan 
sebenarnya bukanlah teknik untuk mengukur resiko, tetapi suatu teknik 
untuk menilai dampak atau impact berbagai perubahan dalam masing-
masing variabel penting terhadap hasil yang mungkin terjadi. Analisis 
sensitivitas adalah suatu analisis simulasi dimana nilai variabel-variabel 
penyebab diubah-ubah untuk mengetahui bagaimana dampaknya terhadap 
hasil yang diharapkan (Riyanto, 1995 : 168).  
Analisis sensitivitas adalah proses perubahan variable kunci untuk 
menentukan besarnya sensitive hubungan CVP (Cost, Volume, Profit) 
dengan perubahan variable kunci tersebut. Nilai variable kunci sering 
berupa estimasi, dengan demikian adalah faedah untuk mengetahui 
seberapa peka terhadap perubahan. Dengan demikian, analisis sensitivitas 
digunakan untuk menaikkan dan menurunkan angka variable kunci, seperti 
harga jual, biaya variabel, dan biaya tetap untuk menentukan pengaruhnya 
terhadap laba usaha (Simamora, 2003 : 312). 
Jika biaya tetap mengalami perubahan, maka titik impas akan 
mengalami perubahan dengan arah yang sama dengan perubahan biaya 
tetap. Begitu juga dengan biaya variabel, titik impas akan mengalami 
perubahan dalam arah yang sama dengan perubahan dalam biaya variabel 
per unit. Hal ini terjadi karena biaya variabel per unit naik/turun, maka 
marjin kontribusi per unit akan turun/naik, sehingga diperlukan jumlah 
penjualan dalam unit yang lebih banyak untuk menutup biaya tetap 
(Admin, 2008). 
Perubahan biaya tetap menyebabkan perubahan titik impas tetapi 
tidak menyebabkan perubahan pada marjin kontribusi. Kenaikan biaya 
tetap akan meningkatkan titik impas karena dibutuhkan lebih banyak unit 
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penjualan untuk menutup biaya tetap, begitu pula sebaliknya. Perubahan 
biaya variabel per unit akan menyebabkan penurunan marjin kontribusi 
dan kenaikan titik impas, begitupula sebaliknya. Perubahan harga jual 
menyebabkan perubahan pada marjin kontribusi dan titik impas. Bila 
harga jual mengalami kenaikan maka marjin kontribusi akan meningkat 
sehingga mengakibatkan penurunan titik impas (Simamora, 2003 : 313). 
B. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Subsektor perkebunan merupakan subsektor pertanian yang secara 
tradisional merupakan salah satu penghasil devisa negara. Hasil-hasil 
perkebunan yang selama ini telah menjadi komoditi ekspor adalah karet, 
kelapa sawit, teh, kopi, pala, dan tembakau. Sebagian besar tanaman 
perkebunan tersebut merupakan usaha perkebunan rakyat, sedangkan sisanya 
diusahakan oleh perkebunan besar, baik milik pemerintah maupun swasta. 
Perkebunan rakyat menguasai hingga 81% dari luas areal perkebunan yang 
ada di Indonesia (Soetrisno, 1999 : 12). 
Kemampuan untuk menghasilkan laba yang maksimum merupakan 
tujuan yang paling penting bagi perusahaan. Berbagai upaya dilakukan oleh 
pihak manajemen perusahaan untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
meraih laba usaha. Salah satu cara yang bisa ditempuh oleh sebuah organisasi 
perusahaan adalah dengan cara menyusun sebuah perencanaan laba usaha. 
Salah satu hal yang penting dalam penyusunan perencanaan laba usaha adalah 
menentukan titik impas (Break Even Point). Titik impas ini memberikan 
informasi dimana perusahaan didalam operasinya tidak memperoleh 
keuntungan dan tidak mengalami kerugian. Melalui titik impas ini dapat 
diketahui berapa tingkat penjualan yang mesti dipertahankan oleh perusahaan 
agar perusahaan tidak mengalami kerugian,dan berapa tingkat penjualan yang 
mesti dicapai guna menjamin adanya laba. Titik impas ini dapat diketahui 
dengan melakukan analisa break even point (Mulyana, 2007). 
Analisis BEP yang sering disebut pula sebagai analisis CVP atau 
analisis biaya, volume, dan laba pada dasarnya menggunakan asumsi dasar. 
Asumsi tersebut diantaranya yaitu semua biaya dapat dikelompokkan menjadi 
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biaya tetap dan biaya variabel. Total biaya tetap adalah konstan sepanjang 
rentang analisis, dan total biaya variabel berubah secara proporsional terhadap 
perubahan dalam volume (Usry, 2002 : 272). 
Menurut Riyanto (1995 :  361-365) analisis break even point dapat 
dihitung dengan menggunakan tiga pendekatan yaitu pendekatan dengan 
rumus aljabar, pendekatan grafik, dan pendekatan trial and error. 
1. Perhitungan Break Even Point (BEP)  dengan menggunakan rumus aljabar 
a. Break Even Point (BEP) atas dasar unit 





BEP (Q) = volume penjualan pada BEP dalam unit 
FC  = biaya tetap (Rp) 
P  = harga jual produk per unit (Rp) 
VC  = biaya variable per unit (Rp) 
P – VC = marjin kontribusi/ contribution marjin 
b. Break Even Point (BEP) atas dasar penjualan dalam rupiah 





            
Keterangan : 
BEP (QT) = volume penjualan pada BEP dalam rupiah 
FC  = biaya tetap (Rp) 
VC  = biaya variable per unit (Rp) 
S  = volume penjualan x harga jual per unit  (Rp) 
S
VC


















2. Perhitungan Break Event Point (BEP) dengan grafik 
Salah satu cara menentukan break even point adalah dengan 
membuat gambar atau grafik break even. Dalam gambar tersebut akan 
tampak garis-garis biaya tetap, biaya total yang menggambarkan jumlah 
biaya tetap dan biaya variabel, dan garis penghasilan penjualan. Besarnya 
volume produksi atau penjualan dalam unit nampak pada sumbu horizontal 
(sumbu X) dan besarnya biaya dan penghasilan dari penjualan nampak 
pada sumbu vertikal (sumbu Y). Dalam gambar break even tersebut break 
even point dapat ditentukan, yaitu pada titik dimana terjadi persilangan 
antara garis penghasilan penjualan dengan garis biaya total. Apabila dari 
titik tersebut kita tarik garis lurus vertikal ke bawah sampai sumbu X akan 
nampak besarnya break even dalam unit. Jika dari titik tersebut ditarik 
garis lurus horizontal ke samping sampai sumbu Y, akan nampak besarnya 
break even dalam rupiah. Pada grafik tersebut digunakan asumsi bahwa 
besarnya biaya tetap selalu konstan, besarnya biaya variabel sebanding 
dengan volume penjualan dan sinkronisasi antara produksi dan penjualan. 
 
Gambar 9. Grafik BEP 
Produksi (Q) 
Biaya dan penerimaan 
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3. Pendekatan Trial and Error 
Perhitungan break even point dengan cara trial and error dilakukan 
dengan cara coba-coba, yaitu dengan menghitung keuntungan operasi dari 
suatu volume produksi/penjualan tertentu. Apabila perhitungan tersebut 
menghasilkan keuntungan maka diambil volume penjualan/produksi yang 
lebih rendah. Apabila dengan mengambil suatu volume penjualan tertentu 
perusahaan menderita kerugian maka kita mengambil volume 
penjualan/produksi yang lebih besar. Demikian dilakukan seterusnya 
hingga dicapai volume penjualan/produksi di mana penghasilan penjualan 
tepat sama dengan besarnya biaya total. 
Analisis sensitivitas menunjukkan kepekaan dari sebuah perusahaan 
terkait dengan perubahan-perubahan yang terjadi. Analisis sensitivitas 
dilakukan dengan menaikkan atau menurunkan biaya produksi, jumlah 
produksi, dan harga produk, untuk melihat pengaruhnya terhadap keuntungan 
dan BEP yang dicapai oleh perusahaan.  
Berdasarkan analisis yang dilakukan akan dapat diketahui kondisi 
perusahaan pada saat mencapai break even point baik pada satuan unit 
maupun dalam rupiah pada tiap periode yang dianalisis serta  sensitivitasnya 
terhadap perubahan beberapa variabel yang nantinya berpengaruh terhadap 
besarnya keuntungan yang didapat perusahan. Dengan demikian, pihak-pihak 
yang berkepentingan terhadap perusahaan tersebut dapat mengambil 
keputusan berkaitan dengan kebijakan-kebijakan yang akan dilakukan, 
terutama menyangkut kebijakan produksi. Adapun kerangka teori pendekatan 























































Gambar 10. Kerangka Teori Pendekatan Masalah Break Even Point (BEP) 
Komoditas Minyak Pala di PTPN IX Semarang  Tahun 2004-2008 
PTPN IX  SEMARANG 
Budidaya dan Produksi minyak pala 
Budidaya tan. pala 
output 





























1. Jumlah produksi dan penerimaan dari komoditas minyak pala pada        
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo Semarang telah 
melampaui titik break even point selama periode 2004-2008. 
2. Adanya  penurunan jumlah produksi, kenaikan biaya produksi, serta 
penurunan harga jual dimana besarnya persentase kenaikan atau 
penurunan tersebut berdasarkan data perubahan jumlah produksi, biaya 
produksi dan harga selama tahun 2004-2008, PT. Perkebunan Nusantara 
IX (Persero) Kebun Ngobo Semarang masih mampu melampaui titik  
break even point dan menghasilkan laba. 
D. Asumsi-asumsi 
Asumsi-asumsi dasar yang digunakan dalam perhitungan analisis break 
event point menurut Munawir (1992 : 197-198) adalah sebagai berikut : 
1. Biaya dipisahkan atau diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap dan 
biaya variable dan prinsip variabilitas biaya dapat diterapkan dengan tepat. 
2. Biaya tetap secara total akan selalu konstan sampai tingkat kapasitas 
penuh. Biaya tetap adalah merupakan biaya yang selalu akan terjadi 
walaupun perusahaan berhenti beroperasi. 
3. Biaya variable akan berubah secara proporsional (sebanding) dengan 
perubahan volume penjualan dan sinkronisasi antara produksi dan 
penjualan. 
4. Harga jual persatuan barang tidak berubah berapapun jumlah satuan 
barang yang dijual atau tidak ada perubahan harga secara umum. 
5. Hanya ada satu jenis barang yang diproduksi atau dijual atau jika lebih 
dari satu jenis maka kombinasi atau komposisi penjualannya (sales mix) 





Selain yang telah disebutkan, asumsi-asumsi yang digunakan adalah : 
1. Analisis sensitivitas dilakukan dengan menaikkan atau menurunkan 
jumlah produksi, biaya produksi, dan harga produk, yang didasarkan pada 
kenaikan atau penurunan  antara tahun 2004 sampai tahun 2008.  
2. Jumlah produksi selama satu tahun terjual secara keseluruhan dalam tahun 
tersebut sehingga jumlah produksi sama dengan jumlah yang terjual. 
E. Pembatasan Masalah 
1. Penelitian ini merupakan studi kasus pada PT. Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Kebun Ngobo Semarang khususnya pada Afdeling Gebugan 
terkait dengan aspek produksi, biaya, penerimaan dan keuntungan dari 
minyak pala. 
2. Data yang dianalisis adalah data produksi dan data biaya dari                  
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo Semarang pada 
tahun 2004-2008. 
3. Harga produk adalah harga rata-rata tiap tahun selama periode analisis dari 
komoditas minyak pala. 
F. Definisi dan Operasionalisasi Variabel 
1. Produk yang diteliti sebagai objek penelitian yang dihasilkan oleh          
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo Semarang berupa 
minyak pala yang dinyatakan dalam satuan kilogram (Kg). 
2. Biaya adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh pihak PT. Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo Semarang baik untuk kegiatan 
budidaya, pengolahan, maupun pemasaran minyak pala yang dinyatakan 
satuan rupiah (Rp). 
a. Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap atau tidak berubah dan 
tidak dipengaruhi besarnya volume produksi atau penjualan, meliputi 
biaya penyusutan bangunan, biaya penyusutan mesin dan peralatan, 
biaya penyusutan inventaris dan kendaraan, pajak tanah. 
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b. Biaya variabel adalah biaya yang besarnya dipengaruhi oleh volume 
penjualan, meliputi biaya bahan baku, biaya bahan bakar, upah tenaga 
kerja. 
3. Penerimaan adalah keseluruhan hasil yang diterima oleh perusahaan dari 
hasil penjualan minyak pala yang dinyatakan dalam rupiah (Rp). 
Penerimaan diperoleh dari mengalikan jumlah produksi dengan harga 
produk. 
4. Keuntungan adalah selisih antara penerimaan dengan biaya produksi dan 
dinyatakan dalam rupiah (Rp). 
5. Break Even Point dicapai pada saat jumlah penerimaan sama dengan 
jumlah biaya, dimana PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun 
Ngobo Semarang tidak memperoleh keuntungan namun juga tidak 
mengalami kerugian dari usaha memproduksi minyak pala, dan dinyatakan 
dalam satuan kilogram (Kg) dan rupiah (Rp). 
6. Contribution Margin/marjin kontribusi merupakan biaya tambahan untuk 
memproduksi satu unit tambahan output. Biaya marjinal didapatkan 
dengan mengurangkan total biaya/total cost (TC) awal dengan TC saat 
mengalami perubahan. Contribution margin dapat pula diperoleh dengan 
mengurangkan antara harga dengan biaya variabel per unit. 
7. Analisis sensitivitas adalah analisis yang digunakan untuk melihat 
perubahan keuntungan yang akan terjadi dengan hasil analisis jika ada 
suatu perubahan dari volume produksi,  biaya produksi, dan harga jual 
produk.  
 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analitis. Metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan dan 
penyusunan data, tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data itu.  
Metode deskriptif analitik mempunyai ciri-ciri yaitu memusatkan diri pada 
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pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, pada masalah-
masalah yang aktual, dan data yang dikumpulkan mula-mula disusun, 
dijelaskan dan kemudian dianalisa (Surakhmad, 1994 : 140). 
Teknik pelaksanaan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus 
memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail. Subyek 
yang diselidiki terdiri dari satu unit (atau satu kesatuan unit) yang dipandang 
sebagai kasus. Studi kasus umumnya menghasilkan gambaran yang 
”longitudinal”, yakni hasil pengumpulan dan analisa data kasus dalam satu 
jangka waktu. Kasus dapat terbatas pada satu orang, satu keluarga, satu 
lembaga, satu peristiwa, satu daerah, ataupun satu kelompok manusia dan 
kelompok objek lainyang cukup terbatas yang dianggap sebagai satu kesatuan         
(Surakhmad, 1994 : 143). 
B. Metode Pengambilan Lokasi Penelitian 
Pengambilan lokasi penelitian dilakukan secara purposive/sengaja sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu di PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
Kebun Ngobo Semarang khususnya pada Afdeling Gebugan. Pertimbangan 
yang digunakan dalam pemilihan lokasi ini adalah PT. Perkebunan Nusantara 
IX (Persero) Kebun Ngobo Semarang merupakan satu-satunya perusahaan di 
Jawa Tengah yang membudidayakan tanaman pala dengan areal tanam yang 
luas yaitu mencapai 162,37 Ha. Selain itu, perusahaan tersebut telah mampu 
melakukan tindakan pascapanen yang berupa  pengolahan/ penyulingan biji 
pala menjadi minyak pala.  
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Menurut Surakhmad (1994 :134) jenis dan sumber data dalam penelitian 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data primer  
Data primer adalah data yang langsung dan segera diperoleh dari 
sumber data oleh penyelidik untuk tujuan khusus (penyelidikan). Data 
primer didapat dari sumber primer yang ada kaitannya dengan penelitian. 
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Dengan demikian terjadi kontak langsung antara peneliti dengan sumber 
primer tersebut. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 
wawancara dengan pihak perusahaan, baik pemimpin maupun karyawan, 
serta pihak-pihak yang dapat memberikan informasi yang diperlukan 
dalam penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang di luar diri penyelidik sendiri. Data sekunder 
diperoleh dengan cara mencatat secara langsung dari instansi atau lembaga 
yang terkait dengan penelitian ini. Data sekunder ini berasal dari sumber 
sekunder, sehingga perlu diperhatikan keaslian dan kebenarannya sebelum 
data tersebut digunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini digunakan 
data sekunder dari perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
Kebun Ngobo terutama data produksi dan data biaya dari komoditas 
minyak pala. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan salah satu kegiatan pengumpulan data dengan 
pengamatan terhadap obyek yang akan diteliti sehingga diperoleh 
gambaran yang jelas mengenai obyek yang akan diteliti. Observasi 
dilakukan dengan dua cara yaitu observasi langsung dan observasi tidak 
langsung. Observasi langsung merupakan teknik pengumpulan data 
dimana peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang 
diteliti. Sedangkan pada observasi tidak langsung, peneliti menggunakan 
perantara yang dapat berupa alat ataupun perantara yang lain dalam 
penelitian terhadap objek. Pada penelitian ini, observasi langsung 
dilakukan dengan mengamati secara langsung ke lapang terkait dengan 
budidaya tanaman pala yang meliputi tindakan penanaman, pemeliharaan, 
pemanenan, serta penanganan pascapanen. Selain itu, observasi langsung 
dilakukan pada  proses produksi atau pengolahan biji pala menjadi minyak 
pala dari proses awal sampai produk tersebut siap untuk dipasarkan. 
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2. Wawancara 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data primer dengan 
melakukan wawancara langsung pada pihak perusahaan, baik pemimpin 
maupun karyawan perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
Kebun Ngobo Semarang, terutama pihak-pihak yang berperan dalam 
pembudidayaan tanaman pala, pengolahan minyak pala, serta pengaturan 
data keuangan. Teknik wawancara ini membutuhkan komunikasi langsung 
antara peneliti dengan subjek yang dijadikan sumber informasi. 
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan saat wawancara bersifat penting 
karena merupakan alat komunikasi antara peneliti dengan pihak yang 
diwawancarai. Wawancara dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 
mendapatkan data atau keterangan yang lebih banyak daripada data 
objektif yang telah ada. 
3. Pencatatan 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder, yaitu 
dengan mencatat data yang ada pada instansi yang terkait dalam penelitian 
ini. Tidak semua data sekunder berguna dalam sebuah penelitian, sehingga 
dalam pengumpulan data ini perlu diketahui sebelumnya data-data yang 
nantinya diperlukan dalam penelitian tersebut. Adapun instansi yang 
dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah PT. Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo Semarang. Dari perusahaan tersebut 
dilakukan pencatatan terkait dengan laporan keuangan perusahaan yang 
meliputi biaya-biaya, produksi, penerimaan, keuntungan, dan lain 
sebagainya. 
 
E. Metode Analisis Data 
Analisis Break even pada suatu usaha yang sudah berjalan merupakan 
suatu tindakan evaluasi dimana dicari titik produksi yang akan menyebabkan 
keuntungan perusahaan sama dengan nol. Suatu perusahaan yang menghadapi 
pasar persaingan sempurna akan mendapati harga yang bersifat tetap/konstan. 
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Sehingga besarnya pendapatan marjinal (MR) sama dengan harga. Kondisi 
break even terjadi saat biaya rata-rata (AC) sama dengan harga.   
4. Perhitungan Break Even Point (BEP)  
Perhitungan break even point dengan menggunakan  rumus aljabar 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu break even point atas dasar unit dan 
break even point atas dasar sales dalam rupiah. 
a. Break Even Point (BEP) atas dasar unit 





BEP (Q) = volume penjualan pada BEP dalam unit 
FC  = biaya tetap (Rp) 
P  = harga jual produk per unit (Rp) 
VC  = biaya variabel per unit (Rp) 
P – VC = Contribution Mangin 
Break even point atas dasar unit menunjukkan unit penjualan 
yang harus dicapai untuk menghindarkan dari kerugian. Sedangkan 
contribution margin/ marjin kontribusi menunjukkan hasil penjualan 
yang tersedia untuk menutup semua biaya tetap. 
b. Break Even Point (BEP) atas dasar penjualan dalam rupiah 





            
Keterangan : 
BEP (QT) = volume penjualan pada BEP dalam rupiah 
FC  = biaya tetap (Rp) 
VC  = biaya variabel (Rp) 
S  = volume penjualan x harga jual per unit  (Rp) 
S
VC
-1  = Contribution Margin Ratio/Rasio marjin kontribusi 
Break even point atas dasar penjualan menunjukkan besarnya 
penerimaan minimal yang harus dicapai dari hasil penjualan untuk 
mencapai keadaan impas dan mampu menutup semua biaya. Rasio 
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marjin kontribusi merupakan rasio dari marjin kontribusi terhadap 
harga jual. 
5. Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas menunjukkan suatu kepekaan terhadap 
perubahan yang terjadi pada variabel-variabel tertentu. Analisis 
sensitivitas dilakukan dengan menaikkan atau menurunkan variabel-
variabel tersebut. Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
jumlah produksi, biaya produksi dan harga produk. Sehingga analisis 
sensitivitas dilakukan dengan menaikkan atau menurunkan jumlah 
produksi, biaya produksi dan harga jual dari komoditas minyak pala.  
Analisis sensitivitas yang dilakukan yaitu dengan cara menurunkan 
jumlah produksi sebesar 4,81% dan 32,88%, menaikkan biaya 13,09% dan 
25,02%, serta menurunkan harga 0,61% dan 3,30%. Besarnya persentase 
yang dipilih tersebut berdasarkan perubahan minimum dan maksimum 
pada masing-masing variabel yang terjadi selama tahun analisis.   
Perubahan yang terjadi pada variabel tersebut akan menyebabkan 
perubahan pula pada titik impasnya sehingga nantinya akan berpengaruh 
terhadap besarnya keuntungan yang didapatkan. Keuntungan dapat 
dihitung dengan rumus :  
π = TR – TC 
Keterangan : 
π  : keuntungan usaha (Rp) 
TR : penerimaan total (Rp) 
TC : biaya total (Rp) 
 
 
IV. KONDISI UMUM PERUSAHAAN 
 
A. Profil Perusahaan 
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) didirikan pada tanggal 11 Maret 
1996 berdasarkan PP No. 14 Tahun 1996 yang merupakan peleburan dari     
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PT. Perkebunan XV-XVI (Persero) dan PT. Perkebunan XVIII (Persero). Visi 
perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IX adalah menjadi perusaan agrobisnis 
dan agroindustri yang berdaya saing tinggi dan tumbuh berkembang bersama 
mitra. Sedangkan misi perusahaan adalah : 
1. Memproduksi dan memasarkan produk karet, teh, kopi, kakao, gula dan 
tetes ke pasar domestik dan internasional secara profesional untuk 
menghasilkan pertumbuhan laba (profit growth). 
2. Menggunakan teknologi yang menghasilkan produk bernilai (delivery 
value) yang dikehendaki pasar yang ramah lingkungan. 
3. Meningkatkan kesejahteraan karyawan, menciptakan lingkungan kerja 
yang sehat serta mengadakan pelatihan guna menjaga motivasi karyawan 
dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja. 
4. Mengembangkan produk hilir, agrowisata dan usaha lainnya untuk 
mendukung kinerja perusahaan. 
5. Membangun sinergi dengan mitra usaha strategis dan masyarakat 
lingkungan usaha untuk mewujudkan kesejahteraan bersama. 
6. Bersama petani tebu mendukung program pemerintah dalam pemenuhan 
kebutuhan gula nasional. 
7. Memberdayakan seluruh sumber daya perusahaan dan potensi lingkungan 
guna mendukung pembangunan ekonomi nasional melalui penciptaan 
lapangan kerja. 
8. Melaksanakan Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) sebagai 
wujud kepedulian dan tanggung jawab sosial terhadap kesejahteraan 
masyarakat di sekitar lokasi perusahaan. 
9. Menjaga kelestarian lingkungan melalui pemeliharaan tanaman dan 
peningkatan kesuburan lahan. 
Budaya PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) dirumuskan sebagai 
budaya SEMPURNA yaitu : 
S  Services (pelayanan) terbaik untuk menjamin kepuasan pelanggan 
E  Egaliter (kesetaraan) dalam hubungan antara atasan dan bawahan untuk  
membangun saling percaya dan saling menghormati 
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M  Memiliki dedikasi dan loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan 
P  Profesional dalam mengemban tugas dan tanggung jawab perusahaan 
U  Unjuk kerja yang tinggi ditunjukkan dengan produktivitas dan 
pertumbuhan 
R  Responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis 
N  Nilai-nilai luhur perusahaan dipegang teguh untuk mengimplementasikan 
etika bisnis 
A  Apresiatif terhadap sesama insan perusahaan dan orang lain 
B. Struktur Organisasi 
Susunan organisasi yang diterapkan olah PT. Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) periode  2008 adalah sebagai berikut : 
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama  : Ir. H. A.M. HAsan Sayuti, MP. 
Anggota Komisaris  : Irvan Edison, T.MDA. 
 Prof.Ir. Zaenal Bacharuddin, PhD, MSc. 
 Drs. Subagja, MM. 
 Drs. Hendradi Gunarso, MM. 
 A.Z. Siregar, MSc. MSe 
Direksi 
Direktur Utama  : S. Hartoyo, SE. 
Direktur Keuangan  : Drs.H. Akhmad Amien M., MBA. 
Direktur Produksi  : Ir. H. Edi Herawan Sobiran 
Direktur SDM dan Umum  : Ir. H. Imam Nugroho 
Direktur Pemasaran dan Renbang  : Ir.  H. Dwi Santosa 
Dalam mengelola perusahaan, Direksi dibantu oleh Sekretaris 
Perusahaan, tigabelas Kepala Bagian/Biro di Kantor Direksi, delapan 
Administratur Pabrik Gula, dan limabelas Administratur Kebun.  
C. Unit Usaha 
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) memiliki dua divisi. Divisi 
pertama adalah Divisi Tanaman Tahunan yang membudidayakan dan 
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menghasilkan produk-produk dari tanaman karet, kopi, kakao, dan teh. Divisi 
kedua adalah Divisi Tanaman Semusim (Pabrik Gula) yang menghasilkan 
produk-produk dari tanaman tebu yang utamanya berupa gula dan tetes. 
Berdasarkan kedua divisi tersebut terdapat 23 unit usaha yang terdiri dari 15 
kebun dan 8 pabrik gula. Masing-masing unit usaha tersebut bertempat di 
daerah yang berbeda tetapi masih dalam lingkup Propinsi Jawa Tengah. Unit 
usaha dari PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) secara rinci tersaji pada 
Tabel 2 dan Tabel 3 berikut ini:  
Tabel 2.Unit Usaha Kebun di PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero)  





















































Tabel 3.Unit Usaha Pabrik Gula di PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero)  







PG. Jatibarang (Brebes) 
PG. Pangkah (Tegal) 
PG. Sumberharjo (Pemalang) 
PG. Sragi (Pekalongan) 
PG. Rendeng (Kudus) 










PG. Tasikmadu (Karanganyar) 
PG. Gondang Baru (Klaten) 
Gula, Tetes 
Gula, Tetes  
Sumber : Profil PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Tahun 2008 
Selain usaha pokok yang berupa PG dan perkebunan untuk komoditas 
kopi, teh, karet, dan kakao tersebut,  PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
juga mengelola komoditi sampingan berupa tanaman kapok, tanaman kapas 
dan tanaman kelapa serta dikembangkan pula agrowisata di Kebun Banaran, 
Kebun Kaligua, dan wisata sejarah di PG. Gondang Baru dan PG. Tasikmadu. 
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) dilengkapi pula dengan  25 unit 
pabrik pengolahan yang tertera pada Tabel 4 berikut : 
Tabel 4. Pabrik Pengolahan Hasil PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero)  
No. Pabrik Jumlah 
1.  Pabrik Teh  3 unit 
2.  Pabrik Kopi  5 unit 
3.  Pabrik Kakao  4 unit 
4.  Pabrik Kapok  1 unit 
5.  Pabrik Kapas  1 unit 
6.  Pabrik Minyak Pala  1 unit 
7.  Pabrik Gula  13 unit 
Sumber : Profil PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Tahun 2008 
Pabrik pengolahan minyak pala bertempat di Kebun Ngobo dimana 
penelitian ini dilakukan. Meskipun tanaman pala merupakan tanaman 
sampingan bagi perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero), namun 
telah disediakan pabrik pengolahan sendiri. Sehingga penjualan dilakukan 
dalam bentuk minyak pala.  
 
D. Gambaran Umum Kondisi PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
Kebun Ngobo Afdeling Gebugan 
Salah satu kebun yang digunakan sebagai lokasi penelitian dari 
limabelas kebun yang terdapat pada PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
yaitu Kebun Ngobo. Kebun Ngobo terletak di Desa Waringinputih, 
Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang, Propinsi Jawa Tengah. Total luas 
 lviii 
Kebun Ngobo adalah 2.260,44 Ha terdiri dari empat Afdeling, diantaranya 
yaitu : 
1. Afdeling Setro 
2. Afdeling Klepu 
3. Afdeling Jatirunggo 
4. Afdeling Gebugan 
Berdasarkan keempat Afdeling tersebut, salah satu yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah Afdeling Gebugan. Hal ini dikarenakan Afdeling 
Gebugan adalah satu-satunya Afdeling yang membudidayakan tanaman pala. 
Afdeling Gebugan terletak didaerah yang sebagian besar jenis tanahnya adalah 
tanah latosol yang berwarna merah muda dan sebagian kecil lainnya berjenis 
andosol dan regusol. Afdeling Gebugan mempunyai iklim sedang dengan 
temperatur rata-rata tiap bulan 28-30°C, temperatur harian minimal 22°C dan 
temperatur maksimal harian 31°C. Curah hujan rata-rata pertahun antara 3000-
3500 mm dan jumlah rata-rata harian hujan tiap pertahunnya adalah 140-150 
hari. Keadaan topografi di daerah PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
Kebun Ngobo Afdeling Gebugan adalah daratan, miring, bergelombang, 
hingga berbukit, wilayah tersebut memiliki kemiringan antara 20-60°. 
Afdeling Gebugan mempunyai luas lahan yaitu 568,00 Ha dengan 
ketinggian 500 - 1700 mdpl. Beberapa komoditas yang diusahakan di Afdeling 
Gebugan diantaranya yaitu tanaman kopi, tanaman karet, dan tanaman pala. 
Pembagian  luas areal Afdeling Gebugan adalah sebagai berikut: luas areal 
tanaman karet 61,45 Ha, tanaman kopi 250,25 Ha, cadangan untuk tanaman 
kopi robusta 7,00 Ha,  tanaman pala 128,50 Ha, cadangan untuk tanaman pala 
37,75 Ha, kayu–kayuan 65,80 Ha, emplasement 7,75 Ha, dan jalan/ jurang 
9,50 Ha. 
E. Proses Produksi Minyak Pala di PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
Kebun Ngobo Afdeling Gebugan  
Tanaman pala merupakan tanaman tahunan yang mampu berproduksi 
(berbuah) sepanjang tahun dan pada bulan-bulan tertentu terjadi panen raya 
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yaitu sekitar bulan Mei – Agustus. Buah pala yang siap untuk dipanen 
kemudian dilakukan penyulingan yaitu idealnya berumur 3-4 bulan karena 
memiliki kadar minyak paling tinggi yaitu 13-16%. Sedangkan biji pala 
dengan umur 4-5 bulan menghasilkan kadar minyak 8-11% dan biji pala umur 
5-6 bulan menghasilkan kadar minyak 4-7%. Dengan demikian kadar minyak 
tertinggi terjadi pada biji pala umur 3-4 bulan. Selain biji pala, fuli pala 
(kembang pala) juga disertakan pada proses penyulingan. Fuli pala akan 
mampu menghasilkan minyak atsiri melalui proses penyulingan. Minyak fuli 
biasa disebut dengan istilah oil of mace. Minyak fuli bersifat jernih dan mudah 
menguap sama seperti minyak atsiri yang berasal dari biji pala. 
Untuk menghasilkan minyak pala, biji dan fuli pala harus melalui beberapa 
tahapan/proses yang dimulai dari penanganan pasca panen yaitu : 
1. Pengupasan   
Biji pala yang sudah dipetik kemudian dilakukan pengupasan guna 
memisahkan antara biji pala dan fuli pala dari kulit dan daging buahnya. 
Pengupasan buah pala dilakukan secara manual yaitu dengan 
menggunakan pisau tajam. 
2. Penimbangan biji pala basah  
Buah pala yang sudah dipetik dan dikupas daging buahnya 
kemudian dilakukan penimbangan. Alat timbangan yang digunakan yaitu 
timbangan manual, cara menimbangnya yaitu biji pala dimasukkan 
kedalam karung (sak) kemudian ditimbang. Berdasarkan hasil 
penimbangan dapat diketahui perbandingan berat antara biji pala dengan 
daging buahnya yaitu sekitar 1:9, artinya jika didapatkan hasil total 40 ton 
maka terdiri dari 4 ton biji pala dan 36 ton daging buah.  
3. Pengangkutan 
Tahap setelah penimbangan yaitu pengangkutan biji dan fuli pala 
untuk dibawa ke pabrik. Sedangkan kulit buahnya tetap dibiarkan di kebun 
yang nantinya akan digunakan sebagai kompos yaitu dengan cara 
dibenamkan di samping tanaman. Pengangkutan ini dilakukan dengan 
menggunakan kendaraan truk atau jeep.  
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4. Pengeringan dengan sinar matahari 
Biji dan fuli pala yang telah sampai ke pabrik kemudian dilakukan 
pengeringan pada lantai penjemuran yang telah disediakan. Pengeringan 
merupakan usaha penurunan kadar air suatu bahan untuk memperoleh 
tingkat kadar air sesuai dengan yang diinginkan. Pengeringan pada biji 
pala utamanya dilakukan dengan bantuan sinar matahari selama 1-2 hari, 
dengan ketebalan maksimal 2 cm. Tahap pengeringan menyebabkan 
terjadinya penyusutan berat biji dan fuli pala sekitar 80% sehingga biji dan 
fuli pala kering setelah pengeringan hanya sekitar 20% dari biji dan fuli 
pala basah. 
5. Pengeringan dengan penggarangan (rumah pengeringan)  
Pengeringan dengan sinar matahari utamanya dilakukan pada saat 
musim kemarau, sedangkan pada saat musim penghujan selain 
pengeringan dengan sinar matahari dilakukan pula pengeringan buatan 
yaitu dengan penggarangan. Rumah penggarangan tersusun atas dua lantai, 
berdinding tembok, beratap seng dan berpara. Lantai pertama digunakan 
sebagai sumber panas, dan lantai kedua digunakan untuk penggarangan 
biji dan fuli pala. Pada lantai dua terdapat lubang-lubang yang digunakan 
untuk menyalurkan asap panas dari lantai pertama. Biji dan fuli pala 
dihamparkan pada lantai dan diatas para-para dengan ketebalan sekitar    
20 cm. Selama penggarangan biji dan fuli pala harus dibolak balik setiap       
6 jam sekali untuk mendapatkan pengeringan yang merata. Penggarangan 
dilakukan sekitar 5-6 hari. Hal penting yang perlu diperhatikan dalam 
penggarangan  ini adalah suhu udara dijaga agar tidak melebihi 45 °C 
karena untuk menghindari penguapan lemak dalam biji pala. 
6. Penimbangan Biji dan Fuli Pala Kering  
Penimbangan dilakukan menggunakan alat timbang manual dengan 
cara biji dan fuli pala yang sudah kering dimasukkan ke dalam karung 
(sak). Setiap satu kali proses penyulingan membutuhkan biji dan fuli pala 
kering seberat 800 kg. Setelah dilakukan penimbangan biji dan fuli pala 
kemudian dialirkan melalui pipa menuju ke ruang penggilingan.   
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7. Penggilingan  
Penggilingan biji dan fuli pala dilakukan menggunakan mesin 
penggiling yang digerakkan oleh mesin diesel. Penggilingan dilakukan 
selama 3 jam dengan hasil gilingan yang biji dan fuli pala tidak terlalu 
halus dikarenakan tempurung pala disertakan pada proses penggilingan. 
Hasil penggilingan ini biasanya disebut dengan istilah puder. Waktu 
penggilingan yang terlalu lama akan mengakibatkan banyak minyak yang 
terkandung di dalam biji dan fuli pala banyak yang menguap. Penguapan 
minyak dapat dikurangi dengan cara puder yang telah dihasilkan segera 
dimasukkan kedalam ketel penyulingan.  
8. Penyulingan  
Proses penyulingan biji dan fuli pala yang dilakukan oleh           
PT. Perkebunan Nusantara IX (persero) Kebun Ngobo Afdeling Gebugan 
yaitu dengan menggunakan metode pengaliran uap jenuh . Penyulingan 
minyak pala ini dilakukan pada dua ketel penyulingan yang masing-
masing berkapasitas  400 kg. Puder biji dan fuli pala dimasukkan ke dalam 
ketel penyulingan hingga penuh dan ketel ditutup hingga rapat, dan uap 
panas dialirkan melalui pipa yang berasal dari mesin uap. Setelah ketel 
penyulingan penuh, mesin uap dipanaskan sampai mencapai tekanan         
1 atmosfir, kemudian uap panas dilepaskan dengan membuka kran, uap 
panas akan mengalir ke dalam ketel suling melalui pipa khusus sehingga di 
dalam ketel suling tidak terdapat air yang mengendap. Pada tahap ini 
puder biji dan fuli pala dalam ketel penyulingan mulai terjadi kondensasi 
dan uap mulai agak panas. Uap panas dan uap minyak akan masuk ke 
dalam kondensator yang akan mengubah seluruh uap air dan uap minyak 
menjadi fase cair atau di sebut juga dengan pengembunan. Uap air dan uap 
minyak dari kondensator keluar dan masuk ke dalam alat pemisah minyak 
dalam bentuk fase cair (embun). Jumlah volume air suling selalu lebih 
banyak dari jumlah minyak, sehingga minyak akan terpisah secara 
otomatis dari air suling. Proses penyulingan ini akan berakhir dengan 
ditandainya semakin kecil jumlah minyak yang keluar dari alat pemisah, 
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berakhirnya penyulingan minyak biji dan fuli pala ini setelah penyulingan 
berlangsung selama 36 jam.  
Dari hasil proses penyulingan didapatkan 14% kandungan minyak 
pala, 20% kadar air, dan sisanya ampas. Minyak pala yang dihasilkan dari 
proses penyulingan ini memiliki kadar minyak hanya sekitar 14%. Hal ini 
karena pengolahan minyak biji dan fuli pala tidak dilakukan pemisahan 
antara biji dan fuli pala muda maupun tua sehingga rendeman minyak biji 
dan fuli pala tidak mencapai rendemen maksimum yaitu 16%. Sedangkan 
ampas puder biji dan fuli pala digunakan sebagai kompos dan air  sisa 
pengolahan dialirkan ke tempat pembuangan limbah. 
9. Pemisahan Minyak dengan Air dan Pengemasan 
Pemisahan minyak pala dengan air dilakukan dengan mudah 
karena air memiliki berat jenis yang lebih besar dari minyak, sehingga 
minyak selalu berada di atas air. Pengambilan minyak dilakukan dengan 
menggunakan pompa selang atau gayung plastik yang kemudian 
dimasukkan ke dalam wadah (jerigen). Jerigen yang digunakan yaitu 
dengan kapasitas 20 kg. Pada tahap pengemasan ini, derigen harus ditutup 
rapat untuk menghindarkan dari penguapan. Bahan yang baik untuk 
pengemasan minyak pala berupa drum aluminium, drum plat, timah putih, 
besi galvanis, drum besi yang didalamnya dilapisi cat yang terbuat dari 
kaca. Tahap terakhir yang dilakukan adalah pengiriman hasil minyak pala 











































Gambar 11. Diagram Alir Proses Pengolahan Minyak Pala di PT. Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) 
Buah pala ( 40ton) 
Pengupasan 
Kulit dan daging buah (36ton) Biji dan fuli pala (4ton) 
Penimbangan biji 





suhu 40oC (5hari) 
Penimbangan biji dan 












F. Pemasaran Minyak Pala di PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
Minyak pala yang dihasilkan oleh pabrik pengolahan di Afdeling 
Gebugan kemudian dikirim ke kantor induk Ngobo dan kantor direksi yang 
berada di Semarang untuk dipasarkan. Kantor Direksi PT. Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) bekerjasama dengan PT. Tujuh Bintang Lestari 
Semarang yang merupakan pembeli tunggal yang secara konstan melakukan 
transaksi pembelian minyak pala. 
PT. Tujuh Bintang Lestari merupakan distributor minyak atsiri dari 
berbagai perusahaan di pulau Jawa. Semua hasil pembelian yang didapat oleh 
PT. Tujuh Bintang kemudian dikirim ke Medan dan nantinya diekspor ke luar 
negeri. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa minyak pala hasil 
pengolahan dari PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) tidak ditujukan untuk 
konsumsi dalam negeri tetapi untuk di ekspor meskipun melalui perantara 
perusahaan lain. PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) tidak melakukan 
ekspor secara langsung dikarenakan jumlah atau kuantitasnya belum 
memenuhi standar ekspor. 
Penentuan harga dari minyak pala ditentukan oleh pihak penjual yaitu 
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) yang didasarkan pada RKAP 
(Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) dan pertimbangan harga minyak 
pala dunia. Sedangkan volume penjualan (kuantitasnya) didasarkan pada 
stok/persediaan yang terdapat di pabrik. Sistem pendistribusian minyak pala 
dilakukan dengan cara pihak pembeli mendatangi/melakukan pengambilan 
langsung dari kantor direksi.  
G. Penanganan Limbah 
Limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan minyak pala dapat 
dibedakan menjadi tiga bentuk yaitu limbah padat, gas dan cair. Limbah padat 
yang berupa kulit beserta daging buah pala, ampas biji dan fuli pala sisa 
penyulingan, dapat digunakan sebagai pupuk kompos untuk tanaman pala. 
Limbah padat yang berupa daging buah pala sebenarnya berpotensi untuk 
dilakukan diversifikasi produk olahan, seperti sirup pala, manisan pala, dan 
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lain sebagainya. Pihak perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
saat ini sedang melaksanakan uji coba untuk memanfaatkan daging buah pala 
menjadi sirup pala. Pembuatan sirup pala ini memanfaatkan sebagian kecil 
dari keseluruhan daging buah yang ada. Sedangkan sebagian besar dari daging 
buah pala masih tetap digunakan sebagai pupuk kompos. Daging buah yang 
digunakan sebagai sirup pala hanya sekitar 0,03% dari daging buah yang ada, 
sedangkan sisanya yaitu 99,97% masih dijadikan sebagai pupuk kompos. 
Pemasaran sirup pala belum dilakukan secara meluas di pasaran tetapi hanya 
dilakukan pada koperasi-koperasi yang ada pada masing-masing unit usaha 
pada perusahaan tersebut. Selain itu pemasaran sirup pala juga dilakukan pada 
masing-masing agrowisata PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero). 
Limbah cair yang berupa air sisa penyulingan yang mengandung 
sedikit minyak dibuang ke tempat pembuangan limbah yang berada di 
belakang pabrik. Sedangkan limbah gas yang ditimbulkan oleh mesin pemanas 
(mesin uap) ditangani dengan dibuang melalui cerobong asap. Limbah gas 
tersebut tidak menimbulkan polusi yang berarti karena asap yang ditimbulkan 
relatif sedikit. Sehingga dapat dikatakan bahwa adanya asap pengolahan 
tersebut tidak mengganggu, baik bagi pihak PT. Perkebunan Nusantara IX 
maupun bagi masyarakat sekitar. 
H.  Permasalahan yang dihadapi dalam Produksi Minyak Pala 
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) mengalami beberapa 
permasalahan dalam menjalankan kegiatan produksi minyak pala. 
Permasalahan yang dihadapi mulai dari aspek budidaya sampai aspek 
pengolahan. Beberapa diantaranya yaitu: 
1. Pemeliharaan tanaman kurang baik  
Pemeliharaan tanaman yang meliputi kegiatan penyiangan, 
pemupukan dan pemberantasan hama penyakit kurang mendapat perhatian 
yang serius dari pihak perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari kondisi kebun 
yang tidak terawat, gulma rumput yang tumbuh dengan lebat, pemupukan 
tanaman pala yang utamanya hanya mengandalkan kompos dari daging 
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buah pala, serta adanya beberapa tanaman  terserang hama penyakit. 
Rendahnya pemeliharaan tanaman tentunya akan mengurangi produksi 
dari tanaman pala tersebut. Selain itu, dengan kondisi kebun yang tidak 
terawat menyebabkan kesulitan dalam proses pengawasan. Padahal yang 
terjadi, PT. Perkebunan Nusantara IX juga  harus menghadapi gangguan 
eksternal yaitu berupa gangguan oleh pencurian yang dilakukan 
masyarakat sekitar perkebunan tersebut. Kondisi ini tidak didukung oleh 
sistem keamanan yang memadai, diantaranya yaitu sedikitnya tenaga 
keamanan.  
2. Produktivitas menurun 
Hasil biji pala yang didapat setiap tahunnya mengalami penurunan 
yang nantinya juga akan menurunkan jumlah minyak pala yang didapat. 
Penurunan produksi biji pala terjadi karena umur tanaman pala banyak 
yang sudah tua sehingga produktivitas tiap pohon mengalami penurunan. 
Tanaman pala dikatakan produktif yaitu ketika berumur 10-60 tahun. 
Sedangkan tanaman pala yang terdapat di PT. Perkebunan Nusantara IX 
sebagian besar lahannya yaitu 78 Ha dari 162,37 Ha ditumbuhi tanaman 
pala dengan umur sekitar 90 tahun.  
3. Pengeringan kurang sempurna 
Proses pengeringan yang kurang sempurna menyebabkan banyak biji 
pala yang berjamur. Berjamurnya biji pala akan menurunkan kuantitas dan 
kualitas minyak pala yang dihasilkan. Hal ini biasa terjadi pada saat 
musim penghujan dimana intensitas matahari relatif kecil sehingga proses 
pengeringan tidak bisa hanya mengandalkan panas matahari saja tetapi 
lebih utamanya dilakukan dengan penggarangan.  
   
 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Produksi Minyak Pala di PT. Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Kebun Ngobo 
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Luas areal lahan yang digunakan sebagai kebun tanaman pala yaitu 
seluas 162,37 Ha. Besarnya produksi minyak pala yang dihasilkan oleh       
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo dipengaruhi oleh 
jumlah produksi biji pala yang dihasilkan dari kebun pala. Besarnya produksi 
minyak pala mengalami perubahan dari tahun ke tahun yang dapat dilihat dari 
Tabel 5 berikut :  
Tabel 5. Produksi Biji dan Fuli Pala Basah, Produksi Biji dan Fuli Pala 
Kering, dan Produksi Minyak Pala di PT. Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Kebun Ngobo Tahun 2004-2008 
Tahun Produksi biji dan 
fuli pala basah (kg) 
Produksi biji dan 
fuli pala kering (kg) 
Produksi minyak 
pala (kg) 
2004 365.687 69.985 9.917 
2005 333.119 65.478 9.440 
2006 244.310 48.970 7.345 
2007 164.644 32.918 4.930 
2008 144.813 28.888 4.265 
Sumber : Data Sekunder 
 
Gambar 12. Diagram Produksi Minyak Pala 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui jumlah produksi minyak pala tiap 
tahunnya. Produksi minyak pala diperoleh dari proses penyulingan biji dan 
fuli pala yang telah dikeringkan. Produksi minyak pala dari tahun 2004 sampai 
tahun 2008 semakin berkurang. Hal ini dapat dilihat dari Gambar 12 yang 














pada tahun 2004 yaitu sebesar 9.917 kg. Produksi minyak pala pada tahun 
2005 sebesar 9.440 kg dan tahun 2006 sebesar 7.345 kg. Penurunan produksi 
minyak pala  sebesar 2.415 kg terjadi pada tahun 2007. Sedangkan produksi 
terendah terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar 4.265 kg.  
Produksi minyak pala yang cenderung semakin menurun tiap tahunnya 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya kurangnya pemeliharaan 
tanaman pala, masih dipertahankannya tanaman pala yang sudah tidak 
produktif, serta  tingginya tingkat pencurian. Pemeliharaan tanaman pala yang 
meliputi kegiatan penyiangan, pemberantasan hama penyakit, dan kegiatan 
pemeliharaan tanaman lainnya, memegang peranan penting dalam 
menentukan besarnya produksi dari biji pala. Semakin tinggi perhatian 
terhadap  pemeliharaan tanaman pala akan semakin tinggi hasil produksi biji 
pala yang didapatkan, begitu juga sebaliknya. Selain kegiatan pemeliharaan, 
usia tanaman juga menentukan besarnya tingkat produksi biji pala. Tanaman 
pala akan mulai berproduksi sekitar umur 10 tahun dan memiliki masa 
produktif selama 50 tahun. Produksi akan semakin menurun setelah tanaman 
berusia 60 tahun. Salah satu penyebab penurunan  produksi minyak pala di 
PT.Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo yaitu umur tanaman 
pala yang sudah tua atau telah melebihi masa produktif. Langkah yang harus 
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah tindakan peremajaan atau 
penggantian tanaman tidak produktif dengan tanaman baru. Namun hal ini 
masih sedikit dilakukan karena terkait dengan biaya yang harus dikeluarkan. 
Selain kedua alasan tersebut, salah satu hal penting yang harus mendapatkan 
perhatian adalah tingginya tingkat pencurian oleh masyarakat. Besarnya 
tingkat pencurian sekitar 10% dari total produksi. 
B. Analisis Biaya Produksi Minyak Pala di PT. Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Kebun Ngobo 
Analisis biaya yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
tentang keseluruhan biaya yang dikeluarkan yang meliputi biaya 
membudidayakan tanaman pala, biaya pengolahan biji pala menjadi minyak 
pala serta biaya pemasaran minyak pala. Secara keseluruhan, masing-masing 
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komponen biaya tersebut digolongkan ke dalam biaya tetap dan biaya 
variabel. Penggolongan ini didasarkan pada pengaruhnya terhadap produksi 
biji pala dan produksi minyak pala yang dihasilkan. Secara rinci, biaya 
memproduksi minyak pala dapat diketahui dari Tabel 6 berikut ini : 
Tabel 6. Biaya Produksi Minyak Pala di PT. Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Kebun Ngobo Tahun 2004-2008 (dalam Rupiah) 
BIAYA TETAP 2004 2005 2006 2007 2008 
B.penyusutan lahan&tanaman 5.215.613 5.215.611 5.215.614 5.215.609 6.775.114 
Pajak tanah 45.756.441 45.756.441 45.756.441 45.756.441 45.756.441 
B.penyusutan alat angkut 25.350.000 49.800.000 81.160.000 81.160.000 81.160.000 
B.penyusutan gedung kantor 142.376 142.376 142.376 142.376 142.376 
Gaji kary Gol IA-IID/HL 45.000.000 45.000.000 45.000.000 45.268.064 44.483.201 
B.pengangkutan  ke pabrik 39.540.883 45.577.534 40.139.831 35.496.891 38.893.151 
B.penyusutan rmh garang,lantai 
jemur&r.destilasi 65.636 65.636 65.636 65.636 65.636 
B.penyusutan mesin 2.379.840 2.379.840 2.379.840 2.379.840 2.379.840 
Gaji kary pelaksana pengolahan 
Gol IA-IID/HL 87.246.130 123.531.726 105.515.174 119.504.858 100.384.248 
Alat dan perkakas kecil 15.045.675 8.232.625 4.882.700 10.611.033 27.740.990 
B.Pemeliharaan bangunan 4.062.655 2.347.450 9.353.379 487.135 4.062.655 
B.pemeliharaan mesin 5.167.250 5.167.250 6.204.000 4.130.500 5.167.250 
B.pemasaran 192.687.456 183.419.339 160.626.989 115.042.330 170.016.250 
B.umum 34.657.143 30.690.766 26.908.569 20.755.321 20.879.054 
jumlah biaya tetap 502.317.098 547.326.594 533.350.549 486.016.034 547.906.206 
      
BIAYA VARIABEL      
B.penyiangan 144.596.355 170.485.546 127.752.946 5.674.500 8.918.585 
B.panen 389.267.416 411.008.433 305.095.551 242.035.085 245.258.715 
B.pemeliharaan 
lain(penyisipan,pemberantasan 
hama penyk,dll) 147.822.335 140.712.195 109.484.224 73.486.348 66.090.613 
B.Bahan bakar&pelumas 84.553.020 215.667.500 215.321.720 160.978.795 278.530.065 
B.pengemasan produk minyak 
pala 2.480.000 2.360.000 1.840.000 1.235.000 1.070.000 
jumlah b.variabel 768.719.126 940.233.674 759.494.441 483.409.728 599.867.978 
      
jumlah biaya total 1.271.036.224 1.487.560.268 1.292.844.990 969.425.762 1.147.774.184 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
1. Biaya Tetap 
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa biaya memproduksi 
minyak pala digolongkan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Besarnya 
biaya tetap tidak dipengaruhi oleh besarnya produksi biji pala maupun 
minyak pala. Berdasarkan hasil analisis, yang tergolong ke dalam biaya 
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tetap diantaranya yaitu biaya penyusutan lahan, pajak tanah, penyusutan 
alat angkut, penyusutan gedung kantor, gaji karyawan, biaya 
pengangkutan ke pabrik, biaya penyusutan bangunan (rumah garang, lantai 
jemur, ruang destilasi), penyusutan mesin, gaji karyawan bagian 
pengolahan, alat dan perkakas kecil, biaya pemeliharaan bangunan, biaya 
pemeliharaan mesin, biaya pemasaran, serta biaya umum. Penjelasan 
tetang unsur biaya tetap tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Biaya Penyusutan Lahan dan Tanaman 
Biaya penyusutan lahan dan tanaman merupakan pembebanan 
biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan setiap tahunnya. 
Besarnya biaya penyusutan ini cenderung bersifat tetap dengan sedikit 
kenaikan atau penurunan. Besar kecilnya biaya penyusutan ini 
ditentukan oleh pihak perusahaan terkait dengan harga perolehan lahan 
serta waktu yang diperlukan oleh perusahaan untuk menutup harga 
perolehan tersebut. Besarnya biaya penyusutan lahan rata-rata selama 
periode 2004-2008 yaitu 0,46 % dari biaya totalnya. 
b. Beban Pajak 
Beban pajak merupakan biaya yang dibayarkan oleh perusahaan 
kepada pihak pemerintah atas pemakaian lahan tersebut. Sistem yang 
digunakan dalam penentuan beban pajak adalah besarnya PBB (Pajak 
Bumi dan Bangunan) dimana besarnya tetap setiap tahunnya. Beban 
pajak yang dikenakan terhadap lahan seluas162,37 Ha yang digunakan 
untuk kegiatan produksi minyak pala yaitu sebesar Rp 45.756.441,00 
atau 3,87 % dari biaya totalnya. 
 
c. Biaya Penyusutan Alat Transportasi 
Biaya penyusutan alat transportasi merupakan beban biaya yang 
harus dikeluarkan tiap tahunnya untuk menutup harga perolehan dari 
alat transportasi. Pada tahun 2004 dan 2005, biaya penyusutan alat 
transportasi lebih rendah dikarenakan alat angkut yang digunakan 
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hanya satu jenis mobil jeep. Sedangkan pada tahun 2006, 2007, dan 
2008 terjadi penambahan alat transportasi yang berupa truk sehingga  
menambah beban biaya penyusutan menjadi Rp 81.160.000,00 atau 
5,41 % dari biaya total.. 
d. Biaya Penyusutan Gedung Kantor 
Biaya penyusutan gedung bersifat tetap dengan jumlah yang 
sama setiap tahunnya yaitu sebesar Rp 142.376,00. Biaya penyusutan 
gedung kantor ini hanya sekitar 0,01 % dari biaya total. 
e. Beban Gaji  
Beban gaji merupakan beban yang harus ditanggung perusahaan 
dalam usaha produksi minyak pala untuk membayar pimpinan dan 
karyawan yang terlibat dalam produksi minyak pala tersebut. Besarnya 
beban gaji tersebut ditentukan oleh pihak direksi dan bersifat tetap 
setiap tahunnya. Besarnya beban gaji yaitu 3,72 % dari biaya total. 
f. Biaya Pengangkutan 
Biaya pengangkutan cenderung berjumlah tetap setiap tahunnya 
dengan sedikit kenaikan dan penurunan.  Biaya pengangkutan tersebut 
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mengangkut hasil panen biji 
pala dari kebun menuju pabrik untuk dilakukan pengolahan. Besarnya 
biaya pengangkutan adalah 3,27 % dari biaya total. 
g. Biaya Penyusutan Gedung 
Biaya penyusutan gedung yang terdiri dari rumah garang, lantai 
jemur dan ruang destilasi tergolong biaya tetap. Bangunan tersebut 
utamanya digunakan dalam proses produksi minyak pala. Besarnya 
biaya penyusutan gedung adalah sama setiap tahunnya yaitu              
Rp 65.636,00 atau 0,005 % dari biaya total. 
h. Biaya Penyusutan Mesin 
Biaya penyusutan mesin juga tergolong dalam biaya tetap. Hal 
ini dikarenakan biaya penyusutan tersebut dikeluarkan rutin setiap 
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tahunnya dengan jumlah yang tetap yaitu Rp 2.379.840,00. Besarnya 
biaya penyusutan mesin tersebut yaitu 0,19 % dari biaya tetap.  
i. Gaji Karyawan Bagian Pengolahan 
Beban gaji merupakan sejumlah biaya untuk membayar 
karyawan pelaksana pengolahan minyak pala yang terdiri dari Gol IA-
IID/HL. Beban gaji ini tergolong ke dalam biaya tetap  dengan 
pertimbangan bahwa biaya ini tidak dipengaruhi oleh besarnya 
produksi dari minyak pala. Besarnya beban gaji berubah-ubah setiap 
tahunnya, meskipun demikian dapat dikatakan bahwa beban gaji 
termasuk biaya tetap karena perubahan yang terjadi relative kecil. 
Besarnya gaji karyawan bagian pengolahan yaitu sekitar 8,88 % dari 
biaya total. 
j. Biaya Alat dan Perkakas kecil 
Biaya alat dan perkakas kecil dikeluarkan bergantung dari 
keperluan. Besarnya biaya alat dan perkakas kecil ini hanya sekitar 
1,13 % dari biaya totalnya.  
k. Biaya Pemeliharaan Bangunan 
Biaya pemeliharaan bangunan merupakan biaya tetap yang rutin 
dikeluarkan setiap tahun meskipun dengan jumlah yang berubah-ubah 
namun biaya ini tidak dipengaruhi atau mempengaruhi besarnya 
produksi minyak pala. Besarnya biaya pemeliharaan ini bergantung 
dari keperluan dan keputusan perusahaan yaitu sekitar 0,32 % dari 
biaya total. 
 
l. Biaya Pemeliharaan Mesin 
Pemeliharaan mesin perlu dilakukan untuk menjaga kondisi 
mesin destilasi agar tetap dapat berfungsi dengan optimal. Kegiatan 
pemeliharaan mesin tersebut perlu dilakukan secara rutin oleh pihak 
perusahaan. Biaya yang dikeluarkan untuk tindakan pemeliharaan 
termasuk sedikit yaitu sekitar 0,42 % dari biaya tetapnya. 
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m. Biaya Pemasaran 
Biaya pemasaran merupakan keseluruhan biaya untuk 
memasarkan minyak pala kepada pembeli. Biaya pemasaran termasuk 
ke dalam biaya tetap dengan pertimbangan bahwa biaya pemasaran 
hanya meliputi biaya sewa gudang, biaya pengangkutan dari pabrik 
pengolahan ke gudang dan biaya lainnya yang bersifat tetap. Besarnya 
biaya pemasaran ini yaitu 13,32 % dari biaya totalnya. Pihak 
perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo 
tidak perlu mengeluarkan biaya pemasaran yang berupa biaya promosi 
dikarenakan pihak perusahaan telah memiliki pembeli tetap yang 
bersedia menerima semua hasil produksi minyak pala yaitu PT. Tujuh 
Bintang Lestari Semarang. 
n. Biaya Umum 
Biaya umum merupakan biaya yang ditetapkan oleh direksi 
perusahaan terkait dengan kegiatan yang bersifat umum bagi 
perusahaan dan tidak terikat oleh salah satu unit usaha yang ada di PT. 
Perkebunan Nusantara IX. Biaya umum juga termasuk didalamnya 
kegiatan-kegiatan yang  terlepas dari kegiatan produksi, misalnya 
kegiatan sosial masyarakat, perbaikan jalan, dan lain sebagainya. 
Besarnya biaya umum yaitu sekitar 2,17 % dari biaya totalnya. 
Keseluruhan biaya tetap tersebut dari tahun 2004 sampai 2008 
cenderung bersifat tetap dengan sedikit perubahan. Jumlah biaya tetap 
pada tahun 2004-2006 besarnya cenderung sama yaitu Rp 502.317.098,00 
pada tahun 2004, Rp 547.326.594,00 terjadi pada tahun 2005 dan            
Rp 533.350.549,00 pada tahun 2006. Sedangkan pada tahun 2007 jumlah 
biaya tetap mengalami penurunan 8,87% menjadi Rp 486.016.034,00. 
Pada tahun 2008 jumlah biaya tetap kembali meningkat 12,73% menjadi 
Rp 547.906.206,00.  
2. Biaya Variabel 
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Biaya variabel dari proses produksi minyak pala dapat dibedakan 
atas biaya pemeliharaan dan biaya pengolahan. Biaya pemeliharaan yang 
tergolong ke dalam biaya variabel yaitu biaya penyiangan, biaya panen, 
dan biaya pemeliharaan lainnya (penyisipan, pemberantasan hama 
penyakit). Sedangkan pada saat pengolahan yang tergolong ke dalam biaya 
variabel yaitu biaya bahan bakar dan pelumas, serta biaya pengemasan.  
Secara rinci penggolongan biaya variabel tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Biaya Penyiangan dan Biaya Pemeliharaan lainnya 
Biaya penyiangan tergolong ke dalam biaya variabel dengan 
pertimbangan bahwa tingkat penyiangan yang tinggi akan 
menghasilkan produksi biji pala yang tinggi pula. Berdasarkan Tabel 6 
dapat diketahui bahwa kegiatan penyiangan dan pemeliharaan antara 
tahun 2004-2008 cenderung mengalami penurunan yang ditunjukkan 
dengan penurunan biaya. Pada tahun 2007 terjadi penurunan biaya 
penyiangan sekitar 96% dan penurunan biaya pemeliharaan sekitar 
33%. Penurunan kegiatan penyiangan dan pemeliharaan menyebabkan 
penurunan produksi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah produksi biji pala 
yang mengalami penurunan pada tahun 2007 yaitu 164.644 kg dan 
144.813 kg pada tahun 2008.  
b. Biaya Panen 
Selain biaya penyiangan dan biaya pemeliharaan, biaya panen 
termasuk ke dalam biaya variabel. Hal ini dikarenakan biaya panen 
merupakan sejumlah biaya yang harus dikeluarkan untuk membayar 
buruh petik saat panen. Jika produksi biji pala yang dihasilkan tinggi, 
maka biaya panen juga menjadi tinggi, begitu pula sebaliknya 
c. Biaya Bahan Bakar dan Pelumas 
Biaya bahan bakar dan pelumas digolongkan ke dalam biaya 
variabel dikarenakan besar kecilnya biaya tersebut dipengaruhi oleh 
produksi minyak pala.  Bahan bakar yang digunakan dalam 
pengolahan minyak pala adalah kayu bakar dan solar.  Kayu bakar 
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yang digunakan berasal dari kayu tanaman karet yang merupakan hasil 
dari unit lain dalam satu perusahaan dari PT. Perkebunan Nusantara IX  
(Persero). Meskipun demikian kayu bakar tersebut tetap dihitung 
sebagai biaya. Hubungan antara biaya bahan bakar dan pelumas  
dengan produksi minyak pala adalah berbanding positif yang artinya 
semakin besar produksi minyak pala maka semakin besar pula biaya 
yang harus dikeluarkan untuk pengolahan terutama bahan bakar dan 
pelumas. Jika dilihat dari besarnya biaya bahan bakar dan pelumas 
cenderung berubah-ubah dari tahun ke tahun. Biaya bahan bakar dan 
pelumas tertinggi terjadi pada tahun 2008. Jika dikaitkan dengan 
jumlah produksi minyak pala, justru produksi terendah terjadi pada 
tahun 2008 tetapi mengeluarkan biaya bahan bakar dan pelumas 
tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa biaya bahan baku dan pelumas 
dipengaruhi pula oleh faktor harga yang berlaku di pasar. Selain itu 
besarnya biaya bahan bakar dan pelumas dipengaruhi oleh harga yang 
berlaku dari bahan bakar dan pelumas tersebut.  
d. Biaya Pengemasan 
Minyak pala yang telah dihasilkan dari proses pengolahan 
dilakukan pengemasan dahulu sebelum dikirim ke bagian pemasaran. 
Biaya pengemasan ini merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 
membeli alat pengemas yang berupa jerigen yang berfungsi untuk 
mengemas minyak pala tersebut. Besarnya biaya pengemasan ini 
dipengaruhi oleh besarnya produksi minyak pala. Semakin besar 
produksi minyak pala, maka semakin besar biaya pengemasan yang 
harus dikeluarkan., dan sebaliknya.  
Penjumlahan biaya variabel selalu mengalami perubahan bergantung 
dari jumlah produksi minyak pala. Jumlah biaya variabel meningkat 
22,31% pada tahun 2005 menjadi Rp 940..233.674,00 dan mengalami 
penurunan 19,22% pada tahun 2006 menjadi Rp 759.494.441,00. 
Penurunan kembali terjadi dengan persentase yang tinggi yaitu 36,35% 
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sehingga jumlah biaya variabel menjadi Rp 483.409.728,00.  Jumlah biaya 
variabel mengalami peningkatan sebesar 24,09% menjadi                        
Rp 599.867.978,00 pada tahun 2008. 
Penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variabel dalam proses 
produksi minyak pala menghasilkan biaya total. Besarnya biaya total 
antara tahun 2004-2008 selalu mengalami perubahan. Biaya total tertinggi 
terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar Rp 1.292.844.990,00 dan biaya total 
terendah terjadi pada tahun 2007 yaitu sebesar Rp 969.425.762,00. Biaya 
total mengalami peningkatan sebesar 18,40% pada tahun 2008 menjadi  
Rp 1.147.774.184,00. 
C. Analisis Penerimaan dari Minyak Pala di PT. Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Kebun Ngobo 
Penerimaan minyak pala didapatkan dari hasil perkalian antara 
produksi minyak pala selama satu tahun dengan harga. Perhitungan ini 
menggunakan besarnya produksi selama satu tahun yang didasarkan pada 
asumsi bahwa seluruh produksi selama satu tahun terjual semua pada tahun itu 
juga. Jadi besarnya jumlah produksi sama dengan jumlah penjualan. Harga 
yang digunakan dalam perhitungan ini merupakan harga rata-rata penjualan 
selama satu tahun. Harga maupun penerimaan minyak pala selalu mengalami 
perubahan dari tahun ke tahun. Perubahan penerimaan secara rinci dapat 
dilihat pada Tabel 7 berikut ini : 
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Tabel 7. Produksi, Harga, dan Penerimaan dari Minyak Pala di PT.Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo Tahun 2004-2008 





2004 9.917 242.500 2.404.872.500 
2005 9.440 234.500 2.213.680.000 
2006 7.345 233.077 1.711.950.565 
2007 4.930 235.000 1.158.550.000 
2008 4.265 403.889 1.722.586.585 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Gambar 13. Grafik Penerimaan Minyak Pala 
Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 13 dapat diketahui penerimaan dari 
produksi minyak pala di PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun 
Ngobo. Jika dilihat dari harga rata-rata minyak pala, pada tahun 2004 yaitu 
sebesar Rp 242.500,00 per kg. Sedangkan tiga tahun berikutnya mengalami 
penurunan harga yaitu Rp 234.500,00 pada tahun 2005,  Rp 233.077,00 pada 
tahun 2006 dan Rp 235.000,00 pada tahun 2007. Harga minyak pala kembali 
melonjak tinggi pada tahun 2008 yaitu sebesar Rp 403.889,00 yang 
merupakan harga tertinggi selama tahun 2004-2008. 
Besarnya penerimaan dipengaruhi oleh dua komponen yaitu besarnya 
produksi dan harga. Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa besarnya 
penerimaan selalu mengalami perubahan dan cenderung mengalami 
penurunan. Penerimaan tertinggi selama tahun 2004-2008 yaitu terjadi pada 
tahun 2004 sebesar Rp 2.404.872.500,00. Pada tahun 2005 sampai tahun 2007 
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penerimaan dari minyak pala terus menurun yaitu Rp 2.213.680.000,00 pada 
tahun 2005, Rp 1.711.950.565,00 pada tahun 2006, Rp 1.158.550.000,00 pada 
tahun 2007. Sedangkan pada tahun 2008 penerimaan minyak pala kembali 
naik yaitu sebesar Rp 1.722.586.585,00. Hal ini dikarenakan harga minyak 
pala yang sangat tinggi yaitu Rp 403.889,00 per kg, sehingga meskipun 
jumlah produksi pada tahun tersebut terendah tetapi dengan harga yang tinggi 
maka penerimaannya menjadi tinggi. 
D. Analisis Break Even Point (BEP) dari Minyak Pala di PT. Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo 
Analisis Break even point (BEP) merupakan suatu analisis yang 
digunakan untuk mengetahui kondisi impas suatu usaha yang telah 
dilaksanakan. Pada pasar persaingan sempurna, harga bersifat tetap sehingga 
besarnya pendapatan marjinal (MR) sama besarnya dengan harga. Kondisi 
impas terjadi saat harga yang berlaku sama dengan biaya rata-rata (AC). Pada 
kondisi ini, keuntungan normal perusahaan adalah nol yang artinya tidak 
memperoleh keuntungan dan tidak menanggung kerugian. Sehingga dengan 
analisis BEP dapat diketahui besarnya produksi saat mencapai kondisi impas. 
Dengan demikian  maka jumlah produksi tersebut dijadikan sebagai jumlah 
produksi minimum yang harus dicapai perusahaan agar terhindar dari 
kerugian. Analisis BEP dibedakan menjadi dua yaitu BEP atas dasar unit (kg) 
dan BEP atas dasar rupiah. 
Nilai BEP atas dasar unit diperoleh dengan membandingkan antara 
biaya tetap dengan hasil pengurangan antara harga dan biaya variable per unit 
(marjin kontribusi). Nilai BEP atas dasar unit dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu jumlah biaya tetap, harga dan biaya variable per unit. Jumlah 
biaya tetap bersifat berbanding lurus terhadap nilai BEP, artinya jika jumlah 
biaya tetap tinggi maka nilai BEP juga akan tinggi, dan sebaliknya. Sedangkan 
harga mempunyai hubungan yang berbanding terbalik dengan nilai BEP, 
artinya jika harga naik maka nilai BEP akan turun, dan sebaliknya. Marjin 
kontribusi yang besar akan menyebabkan penurunan pada nilai BEP. 
Nilai BEP atas dasar rupiah diperoleh dengan membandingkan antara 
biaya tetap dengan rasio marjin kontribusi. Nilai BEP atas dasar rupiah 
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menunjukkan seberapa besar minimal penerimaan  yang harus dicapai 
perusahaan agar terhindar dari kerugian. Penerimaan tersebut sama besarnya 
dengan biaya total yaitu penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variabel. 
Nilai BEP atas dasar unit dan nilai BEP atas dasar rupiah tersaji pada Tabel 8 
dan Tabel 9 berikut : 
Tabel 8. Break Even Point (BEP) atas dasar unit dari Minyak Pala di 















2004 502.317.098 768.719.126 9.917 77.515,29 242.500 3.045 
2005 547.326.594 940.233.674 9.440 99.601,02 234.500 4.057 
2006 533.350.549 759.494.441 7.345 103.402,92 233.077 4.113 
2007 486.016.034 483.409.728 4.930 98.054,71 235.000 3.549 
2008 547.906.206 599.867.978 4.265 140.649,00 403.889 2.081 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Tabel 9. Break Even Point (BEP) atas dasar Rupiah dari Minyak Pala di 







Penerimaan BEP (Rp) 
2004 502.317.098 768.719.126 2.404.872.500 738.322.332 
2005 547.326.594 940.233.674 2.213.680.000 951.438.557 
2006 533.350.549 759.494.441 1.711.950.565 958.647.596 
2007 486.016.034 483.409.728 1.158.550.000 834.010.204 
2008 547.906.206 599.867.978 1.722.586.585 840.652.212 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Nilai BEP atas dasar unit menunjukkan seberapa besar minimal 
produksi yang harus dicapai perusahaan tersebut selama satu tahun agar 
terhindar dari kerugian atau telah mampu menutup semua biaya, baik biaya 
tetap maupun biaya variabelnya.  Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa  
selama tahun 2004-2008 nilai BEP selalu mengalami perubahan. Pada tahun 
2004 saat harga minyak pala Rp 242.500,00, kondisi impas terjadi pada 
produksi  3.045 kg. Sedangkan produksi minyak pala yang telah dihasilkan 
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perusahaan pada tahun 2004 sebesar 9.917 kg.  Dengan demikian maka jumlah 
produksi tersebut telah melampaui titik impas dan menghasilkan keuntungan.  
Pada tahun 2005 harga minyak pala mengalami penurunan jika 
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu menjadi Rp 234.500,00. Hal ini 
menyebabkan peningkatan nilai produksi saat mencapai kondisi impas yaitu  
4.057 kg. Sedangkan besarnya produksi yang telah dihasilkan perusahaan 
yaitu sebesar 9.440 kg. Dengan jumlah produksi tersebut, maka perusahaan 
telah melampaui titik impasnya pada tahun 2005. 
Pada tahun 2006, harga minyak pala masih mengalami penurunan 
yaitu Rp 233.077,00 sehingga jumlah produksi saat mencapai kondisi impas 
mengalami peningkatan yaitu 4.113 kg. Jika dibandingkan dengan jumlah 
produksi yang telah dicapai perusahaan maka dapat dikatakan bahwa jumlah 
produksi tersebut telah mampu melampaui titik impas. 
Pada tahun 2007 harga minyak pala mengalami peningkatan meskipun 
dengan persentase yang kecil yaitu Rp 235.000,00. Hal ini menyebabkan 
penurunan pada nilai BEP menjadi 3.549 kg. Pada tahun 2007, jumlah 
produksi yang dihasilkan perusahaan mengalami penurunan yang sangat tinggi 
yaitu hanya sebesar 4.930 kg. Meskipun demikian jumlah produksi tersebut 
telah melampaui titik impasnya. 
 Pada tahun 2008 kondisi impas terjadi saat produksi sebesar 2.081 kg. 
Jumlah yang rendah tersebut terjadi karena harga yang berlaku di pasar sangat 
tinggi yaitu sebesar Rp 403.889,00. Dengan harga yang tinggi, maka semakin 
sedikit jumlah yang harus dicapai perusahaan untuk melampaui titik 
impasnya. Jumlah produksi pada tahun 2008 merupakan produksi terendah 
selama periode 2004-2008 yaitu hanya sebesar 4.265 kg. Meskipun demikian 
jumlah tersebut telah mampu melampaui kondisi impas.  
Berdasarkan data tersebut, nilai BEP atas dasar unit tertinggi terjadi 
pada tahun 2006 dan terendah terjadi pada tahun 2008.  Sementara itu, 
produksi minyak pala selama periode 2004-2008 selalu lebih besar dari nilai 
BEP-nya. Sehingga jika dibandingkan antara nilai BEP  dengan jumlah 
produksi minyak pala, maka dapat dikatakan bahwa jumlah produksi minyak 
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pala di PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo telah 
melampaui titik break even/titik impas. Pada keadaan tersebut maka PT. 
Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo setiap tahunnya 
mendapatkan keuntungan dari usaha minyak pala.  
Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa  selama tahun 2004-2008 
nilai BEP selalu mengalami perubahan yaitu mengalami peningkatan sampai 
tahun 2006 kemudian mengalami penurunan pada tahun 2007 dan tahun 2008. 
Nilai BEP atas dasar rupiah dari tahun 2004 sampai tahun 2008 secara 
berturut-turut  yaitu pada tahun 2004 sebasar Rp 738.322.332,00,  pada tahun 
2005 sebesar Rp 951.438.557,00; pada tahun 2006 sebesar                            
Rp 958.647.596,00,  pada tahun 2007 sebesar Rp 834.010.204,00, dan pada 
tahun 2008 sebesar Rp 840.652.212,00. Nilai BEP atas dasar rupiah tersebut 
jika dibandingkan dengan jumlah penerimaan minyak pala, maka dapat 
dikatakan bahwa jumlah penerimaan minyak pala di PT. Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo telah melampaui titik break even/titik 
impas. Dengan demikian maka  PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
Kebun Ngobo telah mendapatkan keuntungan dari usaha minyak pala. 














 Gambar 14. Grafik Kondisi BEP Tahun 2004 
Berdasarkan Gambar 14 dapat diketahui bahwa besarnya pendapatan 
marjinal (MR) sama dengan harga yaitu Rp 242.500,00. Hal ini terjadi 
karena jenis pasar yang dihadapi adalah pasar persaingan sempurna, 
sehingga berapapun besarnya produksi, harga yang berlaku adalah sama. 
Kondisi impas terjadi saat besarnya biaya rata-rata (AC) sama dengan 
besarnya harga yaitu terjadi saat produksi sebesar 3.045 kg. Pada kondisi 
tersebut keuntungan normal perusahaan adalah nol yang artinya pendapatan 
penjualan sama besarnya dengan biaya tetap dan biaya variabel yang 
dikeluarkan. 











Berdasarkan Gambar 15 dapat diketahui bahwa pada harga jual 
minyak pala Rp 234.500,00, perusahaan mencapai titik impas pada 
produksi 4.057 kg. Pada tingkat produksi tersebut biaya rata-rata sama 
besarnya dengan pendapatan marjinal. Pendapatan marjinal pada pasar 
persaingan sempurna bersifat tetap yaitu sama besarnya dengan harga. 




Pada kondisi impas menunjukkan laba normalnya adalah nol yang artinya 
pendapatan penjualan sama besarnya dengan biaya totalnya. 









Gambar 16. Grafik Kondisi BEP Tahun 2006 
Berdasarkan Gambar 16 dapat diketahui bahwa pada besarnya 
pendapatan marjinal sama dengan harga yaitu Rp 233.077,00. Hal ini 
terjadi karena jenis pasar yang dihadapi adalah pasar persaingan sempurna, 
sehingga berapapun besarnya produksi, harga yang berlaku sama. Kondisi 
impas terjadi saat besarnya biaya rata-rata sama dengan harga. Kondisi ini  
terjadi saat produksi sebesar 4.113 kg. Pada kondisi tersebut keuntungan 
normal perusahaan adalah nol yang artinya pendapatan penjualan sama 
besarnya dengan biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan. 













Berdasarkan Gambar 17 dapat diketahui bahwa kondisi BEP terjadi 
saat produksi sebesar 3.549 kg. Pada titik BEP terjadi persinggungan garis 
antara biaya rata-rata (AC) dengan pendapatan marjinal (MR). Besarnya 
pendapatan marjinal sama dengan harga dan bersifat konstan dikarenakan 
harga yang berlaku pada pasar persaingan sempurna tidak mengalami 
perubahan. Besarnya pendapatan marjinal pada tahun 2007 yaitu sebesar    
Rp 235.000,00. Pada kondisi impas, total penerimaan yang diperoleh 
perusahaan adalah sama besarnya dengan biaya totalnya. Hal ini 
menyebabkan perusahaan tidak mendapatkan keuntungan dan tidak 
menanggung kerugian.  











Gambar 18. Grafik Kondisi BEP Tahun 2008 
Berdasarkan Gambar 18 dapat diketahui bahwa terjadi lonjakan 
harga jual minyak pala yang sangat tinggi jika dibandingkan dengan harga 
di tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp 403.889,00. Harga tersebut tentunya 
Gambar 17. Grafik Kondisi BEP Tahun 2007 
3.549 
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akan menguntungkan pihak perusahaan dikarenakan jumlah produksi 
minimal yang harus dicapai untuk menutup seluruh biaya menjadi rendah. 
Hal ini terbukti dari nilai BEP yang rendah yaitu hanya 2.081 kg. 
Meskipun produksi selama tahun 2008 tergolong rendah namun jumlah 
produksi tersebut masih tetap mampu melampaui titik BEP dan 
menghasilkan laba bagi perusahaan. 
E. Analisis Keuntungan dari Minyak Pala di PT. Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Kebun Ngobo 
Keuntungan merupakan hasil pengurangan antara penerimaan dengan 
biaya total. Penerimaan didapat dari hasil perkalian antara hasil penjualan 
dengan harga. Sedangkan biaya total merupakan penjumlahan antara biaya 
tetap  dan biaya variabel. Nilai biaya total yang lebih rendah dari penerimaan 
akan mendatangkan keuntungan bagi perusahaan. Berdasarkan hasil 
perhitungan BEP baik atas dasar unit maupun rupiah, besarnya produksi dan 
penerimaan minyak pala telah melampaui titik impasnya, sehingga 
mendapatkan keuntungan. Perubahan keuntungan antara tahun 2004-2008 
dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini : 
Tabel 10. Penerimaan, Biaya Total dan Keuntungan dari Minyak Pala di       
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo Tahun     
2004-2008 
Tahun Penerimaan (Rp) Biaya total (Rp) Keuntungan (Rp) 
2004 2.404.872.500 1.271.036.224 1.133.836.276 
2005 2.213.680.000 1.487.560.268 726.119.732 
2006 1.711.950.565 1.292.844.990 419.105.575 
2007 1.158.550.000 969.425.762 189.124.238 
2008 1.722.586.585 1.147.774.184 574.812.401 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
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Gambar 19. Grafik Keuntungan Minyak Pala di PT. Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Kebun Ngobo Tahun 2004-2008 
Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa besarnya penerimaan 
pada tahun 2004 sampai tahun 2008 lebih tinggi dari biaya total yang 
dikeluarkan untuk memproduksi minyak pala. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa selama periode tersebut PT. Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Kebun Ngobo selalu mendapatkan keuntungan. Besarnya 
keuntungan minyak pala selalu mengalami perubahan dengan kecenderungan 
semakin menurun. Hal ini terlihat juga dari Gambar 19 yang menunjukkan 
bahwa grafik semakin menurun. Keuntungan tertinggi terjadi pada tahun 2004 
yaitu sebesar Rp1.133.836.276,00. Sedangkan keuntungan terendah terjadi 
pada tahun 2007 yaitu hanya sebesar Rp 189.124.238,00 yang dikarenakan 
jumlah produksi rendah dengan harga jual yang rendah sehingga penerimaan 
yang didapatkan menjadi rendah. Keuntungan kembali meningkat pada tahun 
2008 menjadi Rp 574.812.401,00. Salah satu faktor yang menyebabkan 
kenaikan keuntungan ini adalah harga minyak pala yang meningkat dari       
Rp 235.000,00 menjadi Rp 403.889,00. Peningkatan harga sebesar 72% ini 
dapat menyebabkan peningkatan keuntungan sebesar  Rp 385.688.163,00. 
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F. Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas merupakan suatu analisis untuk mengetahui 
dampak perubahan variabel-variabel penting terhadap hasil yang mungkin 
terjadi. Variabel-variabel yang dianggap penting dalam penelitian ini terkait 
dengan analisis yang digunakan yaitu variabel jumlah produksi, variabel 
biaya, dan variabel harga. Perubahan-perubahan dari variabel penting tersebut 
tersaji pada Tabel 11 berikut ini : 
Tabel 11.Data Perubahan Produksi, Biaya Total dan Harga dari Komoditas 



















2004 9.917 - 1.271.036.224 - 242.500      - 
2005 9.440 -4,81 1.487.560.268 17,04 234.500 -3,30 
2006 7.345 -22,19 1.292.844.990 -13,09 233.077 -0,61 
2007 4.930 -32,88 969.425.762 -25,02 235.000 0,83 
2008 4.265 -13,49 1.147.774.184 18,40 403.889 71,87 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa perubahan jumlah 
produksi bersifat negatif, artinya jumlah produksi terus mengalami penurunan 
dari tahun 2004 sampai tahun 2008. Penurunan terbesar terjadi pada tahun 
2007 yaitu 32,88% yang menyebabkan jumlah produksi minyak pala hanya 
sebesar 4.930 kg. Sedangkan penurunan terendah terjadi pada tahun 2005 
yaitu 4,81%. Penurunan pada tahun 2006 dan 2008 secara berturut-turut yaitu 
22,19% dan 13,49%. 
Biaya total merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya 
variabel. Perubahan yang terjadi pada biaya total terutama terjadi akibat 
adanya perubahan pada biaya variabelnya. Perubahan biaya total selama tahun 
2004-2008 dapat berupa peningkatan biaya maupun penurunan biaya. 
Peningkatan biaya terjadi pada tahun 2005 yaitu sebesar 17,04% yang 
menyebabkan biaya total menjadi Rp 1.487.560.268,00. Sedangkan penurunan 
biaya terjadi selama dua periode berturut-turut pada tahun 2006 dan 2007 
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yaitu masing-masing sebesar 13,09% dan 25,02%. Penurunan 25,02% tersebut 
merupakan penurunan yang menyebabkan jumlah biaya total terendah selama 
tahun 2004-2008. Biaya total kembali meningkat menjadi                              
Rp 1.147.774.184,00 yang diakibatkan adanya peningkatan biaya sebesar 
18,40%. 
Harga minyak pala per kilogram pada tahun 2004 yaitu sebesar            
Rp 242.500,00. Perkembangan harga selama tahun 2004-2007 lebih cenderung 
bersifat konstan yaitu dengan sedikit perubahan kenaikan atau penurunan. 
Penurunan terjadi pada  tahun 2005 dan 2006 yaitu masing-masing sebesar 
3,30% dan 0,61%. Peningkatan harga mulai terjadi pada tahun 2007 meskipun 
dengan persentase yang kecil yaitu hanya 0,83%. Sedangkan kenaikan harga 
dengan persentase tinggi sebesar 71,87% yaitu seharga          Rp 
403.889,00/kg minyak pala terjadi pada tahun 2008. 
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan tentang perubahan 
beberapa variabel yang tertera pada Tabel 11 maka dapat dijadikan sebagai 
dasar dalam melakukan analisis sensitivitas yaitu dengan tujuan utama untuk 
mengetahui kepekaan variabel-variabel tersebut terhadap perubahan. Analisis 
sensitivitas dilakukan dengan menaikkan atau menurunkan jumlah produksi 
minyak pala, biaya, serta harga minyak pala. Besarnya persentase perubahan 
yang digunakan pada analisis sensitivitas yaitu penurunan jumlah produksi 
sebesar 4,81% dan 32,88%, peningkatan biaya sebesar 13,09% dan 25,02%, 
serta penurunan harga sebesar 0,61%, 0,83%, dan 3,30%. Nilai persentase 
tersebut merupakan nilai persentase perubahan yang terjadi pada masing-
masing variabel selama tahun analisis. 
Pada analisis sensitivitas selain digunakan persentase perubahan yang 
didasarkan pada perubahan yang terjadi selama periode 2004-2008, digunakan 
pula persentase perubahan variabel yang menunjukkan rentang/range yang 
dapat menyebabkan perubahan keadaan/kondisi perusahaan yang semula 
dalam keadaan untung menjadi rugi atau sebaliknya. Atau dengan kata lain, 
kondisi yang semula telah melampaui titik impas menjadi tidak melampaui 
titik impas.  
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Adanya perubahan pada variabel yang diteliti yaitu jumlah produksi, 
biaya, dan harga jual minyak pala akan menyebabkan perubahan pada titik 
Break Even Point (BEP) dan mempengaruhi keuntungan yang didapatkan. 
Peningkatan biaya, dan penurunan harga akan menyebabkan peningkatan nilai 
BEP yang artinya semakin tinggi jumlah produk yang harus dihasilkan untuk 
menutup semua biaya dan melampaui titik impas, dan sebaliknya. Secara rinci 
analisis sensitivitas ini tersaji pada Tabel 12  berikut ini : 
 Tabel 12. Analisis Sensitivitas dari Jumlah Produksi, Biaya, dan Harga Minyak Pala terhadap Titik BEP 



















BEP (Rp) Keuntungan (Rp) 
1. jumlah produksi 4.265 403.889 547.906.206 599.867.978 140.649,00 1.722.586.585 2.081 840.652.212 574.812.401 
 (-) 4,81% 4.060 403.889 547.906.206 599.867.978 147.756,07 1.639.730.170 2.139 863.978.269 491.955.986 
 (-) 32,88% 2.863 403.889 547.906.206 599.867.978 209.548,57 1.156.200.116 2.819 1.138.688.880 8.425.932 
 (-)34% 2.815 403.889 547.906.206 599.867.978 213.104,54 1.136.907.146 2.872 1.159.912.569 -10.867.038 
 (-)33% 2.858 403.889 547.906.206 599.867.978 209.923,88 1.154.133.012 2.825 1.140.892.174 6.358.828 
           
2. biaya 4.265 403.889 547.906.206 599.867.978 140.649,00 1.722.586.585 2.081 840.652.212 574.812.401 
 (+)13,09% 4.265 403.889 547.906.206 678.390.696 159.059,95 1.722.586.585 2.238 903.868.604 496.289.683 
 (+)25,02% 4.265 403.889 547.906.206 749.954.946 175.839,38 1.722.586.585 2.403 970.373.410 424.725.433 
 (+)96% 4.265 403.889 547.906.206 1.175.741.237 275.672,04 1.722.586.585 4.273 1.725.928.333 -1.060.858 
           
3. harga 4.265 403.889 547.906.206 599.867.978 140.649,00 1.722.586.585 2.081 840.652.212 574.812.401 
 (-)0,61% 4.265 401.425 547.906.206 599.867.978 140.649,00 1.712.078.807 2.101 843.417.974 564.304.623 
 (-) 0,83% 4.265 400.537 547.906.206 599.867.978 140.649,00 1.708.289.116 2.108 844.428.328 560.514.932 
 (-) 3,30% 4.265 390.561 547.906.206 599.867.978 140.649,00 1.665.741.228 2.192 856.264.998 517.967.044 
 (-) 33 % 4.265 270.606 547.906.206 599.867.978 140.649,00 1.154.133.012 4.216 1.140.892.174 6.358.828 
 ( - ) 33,4% 4.265 268.990 547.906.206 599.867.978 140.649,00 1.147.242.666 4.269 1.148.356.675 -531.518 
           
4. jml prod&biaya 4.265 403.889 547.906.206 599.867.978 140.649,00 1.722.586.585 2.081 840.652.212 574.812.401 
 (-)4,81% (+)13,09% 4060 403.889 547.906.206 678.390.696 167.097,33 1639730170 2.314 934.548.472 413.433.268 
 (-)32,88% (+)13,09% 2863 403.889 547.906.206 678.390.696 236.978,47 1156200116 3.283 1.325.819.862 -70.096.786 
           
5. jml prod&harga 4.265 403.889 547.906.206 599.867.978 140.649,00 1.722.586.585 2.081 840.652.212 574.812.401 
 (-)4,81% (-)0,61% 4060 401.425 547.906.206 599.867.978 147.756,07 1.629.727.816 2.160 867.048.070 481.953.632 
 (-)32,88% (-)0,61% 2863 401.425 547.906.206 599.867.978 209.548,57 1.149.147.295 2.856 1.146.274.609 1.373.111 
           
6. Biaya&harga 4.265 403.889 547.906.206 599.867.978 140.649,00 1.722.586.585 2.081 840.652.212 574.812.401 
 (+)13,09% (-) 0,61% 4.265 401.425 547.906.206 678.390.696 159.022,67 1.712.480.232 2.260 907.347.492 486.183.330 
 (+)25,02% (-) 0,61% 4.265 401.425 547.906.206 749.954.946 175.839,38 1.712.078.807 2.429 974.987.360 414.217.655 
 (+)13,09% (-) 3,30% 4.265 390.561 547.906.206 678.390.696 159.059,95 1.665.741.228 2.367 924.362.653 439.444.325 
 (+)25,02% (-) 3,30% 4.265 390.561 547.906.206 749.954.946 175.839,38 1.665.741.228 2.552 996.597.104 367.880.076 
 (+)94,1% (-) 0,61% 4.265 401.425 547.906.206 1.164.343.745 272.999,71 1.712.078.807 4.266 1.712.613.760 -171.144 
 (+)86,4% (-) 3,30% 4.265 390.561 547.906.206 1.118.153.911 262.169,73 1.665.741.228 4.267 1.666.711.278 -318.889 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
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1. Analisis Sensitivitas pada Jumlah Produksi 
Besarnya jumlah produksi minyak pala bergantung dari bahan baku 
yang disediakan oleh hasil panen perkebunan pala. Perkembangan tentang 
produksi minyak pala justru semakin mengalami penurunan hasil. Analisis 
sensitivitas pada variable jumlah produksi dilakukan dengan menurunkan 
jumlah produksi, sedangkan variable yang lain (harga dan biaya) bersifat 
tetap. Analisis sensitivitas jumlah produksi dapat dilihat pada Tabel 13 
berikut ini : 
Tabel 13. Analisis Sensitivitas Jumlah Produksi terhadap Titik BEP dan Keuntungan di PT




















BEP (Rp) Keuntungan (Rp) 
jml produksi 4.265 403.889 547.906.206 599.867.978 140.649,00 1.722.586.585 2.081 840.652.212 574.812.401
(-) 4,81% 4.060 403.889 547.906.206 599.867.978 147.756,07 1.639.730.170 2.139 863.978.269 491.955.986
(-) 32,88% 2.863 403.889 547.906.206 599.867.978 209.548,57 1.156.200.116 2.819 1.138.688.880 8.425.932
(-)34% 2.815 403.889 547.906.206 599.867.978 213.104,54 1.136.907.146 2.872 1.159.912.569 -10.867.038
(-)33% 2.858 403.889 547.906.206 599.867.978 209.923,88 1.154.133.012 2.825 1.140.892.174 6.358.828
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa dengan adanya 
penurunan jumlah produksi 4,81% dan 32,88% perusahaan masih mampu 
mendatangkan keuntungan. Penurunan jumlah produksi menyebabkan 
peningkatan pada biaya variabel per unit, sehingga marjin kontribusinya 
semakin kecil. Hal ini menyebabkan unit yang harus diproduksi untuk 
mencapai kondisi impas semakin besar  yaitu 2.139 kg dan 2.819 kg. Jika 
dibandingkan dengan jumlah produksi yang hanya sebesar 2.815 kg atau 
penurunan 34% menunjukkan bahwa jumlah produksi tersebut belum 
mencukupi untuk mencapai kondisi impas dan menyebabkan kerugian 
sebesar Rp 10.867.038,00. Lain halnya dengan penurunan jumlah produksi 
33%, perusahaan masih mampu melampaui titik impas dan menghasilkan 
laba sebesar Rp 6.358.828,00. 
2. Analisis Sensitivitas pada Biaya 
Biaya merupakan peubah yang dimungkinkan selalu mengalami 
perubahan. Hal ini dikarenakan biaya tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
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intern dalam perusahaan, salah satunya yaitu kebijakan perusahaan terkait 
dengan kegiatan-kegiatan budidaya dan pengolahan pala, tetapi biaya juga 
dipengaruhi oleh faktor ekstern yang meliputi harga dari peralatan dan 
perlengkapan yang menunjang usaha minyak pala ini. Biaya yang 
digunakan dalam analisis sensitivitas ini adalah biaya variabel dengan 
pertimbangan kepekaannya terhadap perubahan, sedangkan biaya tetap 
besarnya cenderung tetap sehingga dianggap konstan dalam perhitungan 
ini. Perhitungan dalam analisis sensitivitas ini dilakukan dengan 
menaikkan biaya variabelnya dengan asumsi variabel jumlah produksi dan 
harga jual tidak mengalami perubahan. 
Tabel 14. Analisis Sensitivitas Biaya terhadap Titik BEP dan Keuntungan di PT. Perkebunan 




















BEP (Rp) Keuntungan (Rp) 
biaya 4.265 403.889 547.906.206 599.867.978 140.649 1.722.586.585 2.081 840.652.212 574.812.401
(+)13,09% 4.265 403.889 547.906.206 678.390.696 159.059 1.722.586.585 2.238 903.868.604 496.289.683
(+)25,02% 4.265 403.889 547.906.206 749.954.946 175.839 1.722.586.585 2.403 970.373.410 424.725.433
(+)96% 4.265 403.889 547.906.206 1.175.741.237 275.672 1.722.586.585 4.273 1.725.928.333 -1.060.858
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Peningkatan biaya variabel sebesar 13,09% dan 25,02% akan 
menyebabkan penurunan pada margin kontribusi, sehingga nilai BEP 
meningkat dari 2.081 kg menjadi 2.238 kg dan 2.403 kg. Meskipun 
demikian, perusahaan  masih mampu melampaui titik BEP dan 
mendatangkan keuntungan sebesar Rp 496.289.683,00 dan                        
Rp 424.725.433,00.  Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa pada 
rentang perubahan biaya sebesar 96% akan menyebabkan perusahaan 
harus menanggung kerugian sebesar Rp 1.060.858,00 karena jumlah 
produksi 4.273 kg belum mencapai kondisi impas yaitu 4.265 kg. Jika 
dilihat dari rentangnya yang besar yaitu 96%, maka variabel biaya tidak 
bersifat sensitif terhadap perubahan. 
3. Analisis Sensitivitas pada Variabel Harga  
Komoditas minyak pala memiliki prospek yang baik bila ditinjau 
dari harga minyak pala dunia yang semakin tinggi dan kebutuhan dunia 
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akan minyak pala juga tinggi. Perkembangan harga menunjukkan bahwa 
setiap tahun harga minyak pala semakin meningkat, bahkan mencapai     
Rp 4.265,00 per kg pada tahun 2008. Adanya peningkatan harga yang 
tinggi secara pasti akan menguntungkan bagi perusahaan karena akan 
semakin besarnya keuntungan yang diperoleh. Lain halnya jika yang 
terjadi adalah penurunan harga, yang menyebabkan perusahaan harus 
waspada dalam menjaga produksinya agar terhindar dari kerugian. Pada 
analisis sensitivitas harga ini dilakukan dengan menurunkan harga, 
sedangkan produksi dan biaya dianggap tidak mengalami perubahan. 
Secara rinci, analisis terhadap penurunan  harga tersaji pada Tabel 15. 
Tabel 15. Analisis Sensitivitas Harga Minyak Pala terhadap Titik BEP dan Keuntungan di 




















BEP (Rp) Keuntungan(Rp) 
harga 4.265 403.889 547.906.206 599.867.978 140.649 1.722.586.585 2.081 840.652.212 574.812.401
(-)0,61% 4.265 401.425 547.906.206 599.867.978 140.649 1.712.078.807 2.101 843.417.974 564.304.623
(-) 0,83% 4.265 400.537 547.906.206 599.867.978 140.649 1.708.289.116 2.108 844.428.328 560.514.932
(-) 3,30% 4.265 390.561 547.906.206 599.867.978 140.649 1.665.741.228 2.192 856.264.998 517.967.044
(-) 33 % 4.265 270.606 547.906.206 599.867.978 140.649 1.154.133.012 4.216 1.140.892.174 6.358.828
( - ) 33,4% 4.265 268.990 547.906.206 599.867.978 140.649 1.147.242.666 4.269 1.148.356.675 -531.518
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Berdasarkan Tabel  15 dapat diketahui bahwa adanya penurunan 
harga dengan persentase yang kecil yaitu hanya 0,61%, 0,83%, dan 3,30% 
perusahaan masih tetap mampu mendatangkan keuntungan. Pada tingkat 
harga Rp 390.561,00, kondisi impas terjadi pada produksi 2.192.  Lain 
halnya dengan penurunan harga yang mungkin terjadi hingga harga 
minyak pala tersebut seperti pada saat tahun 2004-2007 yaitu rata-rata 
hanya Rp 268.990,00 per kg. Penurunan harga 33,4% akan menyebabkan 
semakin tingginya produksi yang harus dicapai perusahaan untuk menutup 
semua biaya dan melampaui titik  BEP yaitu sebesar 4.269 kg. Harga 
minyak pala yang rendah dan tidak diikuti dengan kenaikan jumlah 
produksi menyebabkan perusahaan tidak mampu melampaui titik impas 
dan harus menanggung  kerugian sebesar Rp 531.518,00. 
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4. Analisis Sensitivitas pada Variabel Jumlah Produksi dan Biaya 
Perubahan variabel tidak hanya terjadi pada salah satu variabel saja 
tetapi memungkinkan terjadi perubahan  beberapa variabel secara 
bersamaan. Salah satu hal yang dikhawatirkan dalam sebuah manajemen 
di suatu perusahaan yaitu jumlah produksi menurun sedangkan biaya 
mengalami peningkatan. Hal ini memungkinkan perusahaan akan 
mengalami kerugian karena tidak mampu mencapai titik impasnya. Pada 
analisis sensitivitas ini dilakukan penurunan pada jumlah produksi dan 
peningkatan pada biaya, sedangkan besarnya harga dianggap tetap. 
Analisis sensitivitas pada variable jumlah produksi dan biaya dapat dilihat 
pada Tabel 16 berikut ini : 
Tabel 16. Analisis Sensitivitas Jumlah Produksi, dan Biaya terhadap Titik BEP dan Keuntungan di PT. 




















jml prod&biaya 4.265 403.889 547.906.206 599.867.978 140.649 1.722.586.585 2.081 840.652.212 574.812.401
(-)4,81% (+)13,09% 4060 403.889 547.906.206 678.390.696 167.097 1639730170 2.314 934.548.472 413.433.268
(-)32,88% (+)13,09% 2863 403.889 547.906.206 678.390.696 236.978 1156200116 3.283 1.325.819.862 -70.096.786
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa penurunan jumlah 
produksi 4,81% bersamaan dengan peningkatan biaya 13,09%, kondisi 
impas terjadi pada produksi 2.314 kg. Sedangkan jumlah produksi yang 
telah dicapai perusahaan yaitu 4.060 kg. Dengan demikian maka 
perusahaan masih mampu mendatangkan keuntungan.  Namun jika yang 
terjadi adalah jumlah produksi mengalami penurunan lebih tinggi lagi 
yaitu sampai 32,88%, hal ini menyebabkan perusahaan harus menanggung 
kerugian karena jumlah produksi tidak mencapai kondisi impas.  
5. Analisis Sensitivitas pada Jumlah Produksi dan Harga 
Salah satu hal yang diinginkan produsen ketika adanya 
peningkatan produksi adalah peningkatan harga jual dari produk tersebut. 
Semakin tinggi produksi atau produk yang terjual dan semakin tinggi 
harga jualnya, maka semakin tinggi penerimaan yang didapatkan, sehingga 
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keuntungan akan semakin meningkat. Namun jika yang terjadi justru 
sebaliknya yaitu penurunan produksi yang disertai dengan penurunan 
harga, tidak menutup kemungkinan perusahaan harus menanggung 
kerugian. Analisis sensitivitas ini dilakukan dengan menurunkan jumlah 
produksi dan menurunkan harga, sedangkan biaya dianggap tetap. Analisis 
sensitivitas penurunan jumlah produksi bersamaan dengan penurunan 
harga tersaji pada Tabel 17. 
Tabel 17. Analisis Sensitivitas Jumlah Produksi dan Harga Minyak Pala terhadap Titik BEP dan 




















jml prod&harga 4.265 403.889 547.906.206 599.867.978 140.649 1.722.586.585 2.081 840.652.212 574.812.401
(-)4,81% (-)0,61% 4060 401.425 547.906.206 599.867.978 147.756 1.629.727.816 2.160 867.048.070 481.953.632
(-)32,88% (-)0,61% 2863 401.425 547.906.206 599.867.978 209.548 1.149.147.295 2.856 1.146.274.609 1.373.111
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Pada saat harga mengalami penurunan sebesar 0,61% menjadi     
Rp 401.425,00 dan bersamaan dengan penurunan produksi 4,81%, kondisi 
impas terjadi pada produksi 2.160 kg. Pada kondisi tersebut, jumlah 
produksi yang dihasilkan masih mampu melampaui titik impas dan 
menghasilkan laba sebesar Rp 481.953.632,00. Namun kondisi diatas 
impas tersebut akan berubah menjadi di bawah impas saat harga yang 
berlaku Rp 401.425,00 dan terjadi penurunan jumlah produksi lebih besar 
dari 32,88%.   
6. Analisis Sensitivitas pada Perubahan Biaya dan Harga  
Pada analisis sensitivitas ini kemungkinan yang bisa terjadi adalah 
perubahan biaya bersamaan dengan perubahan harga. Perhitungan ini 
dilakukan dengan menaikkan biaya 13,09% dan 25,02% serta menurunkan 
harga 0,61% dan 3,30%. Sedangkan jumlah produksi dianggap tetap yaitu 
sebesar 4.265 kg. Perubahan-perubahan yang terjadi akibat perubahan 






Tabel 18. Analisis Sensitivitas Biaya, dan Harga Minyak Pala terhadap Titik BEP dan Keuntungan di 


















BEP (Rp) Keuntungan (Rp) 
Biaya&harga 4.265 403.889 547.906.206 599.867.978 140.649,00 1.722.586.585 2.081 840.652.212 574.812.401 
(+)13,09% (-) 0,61% 4.265 401.425 547.906.206 678.390.696 159.022,67 1.712.480.232 2.260 907.347.492 486.183.330 
(+)25,02% (-) 0,61% 4.265 401.425 547.906.206 749.954.946 175.839,38 1.712.078.807 2.429 974.987.360 414.217.655 
(+)13,09% (-) 3,30% 4.265 390.561 547.906.206 678.390.696 159.059,95 1.665.741.228 2.367 924.362.653 439.444.325 
(+)25,02% (-) 3,30% 4.265 390.561 547.906.206 749.954.946 175.839,38 1.665.741.228 2.552 996.597.104 367.880.076 
(+)94,1% (-) 0,61% 4.265 401.425 547.906.206 1.164.343.745 272.999,71 1.712.078.807 4.266 1.712.613.760 -171.144 
(+)86,4% (-) 3,30% 4.265 390.561 547.906.206 1.118.153.911 262.169,73 1.665.741.228 4.267 1.666.711.278 -318.889 
Sumber : Analisis Data Sekunder 
Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa saat harga mengalami 
penurunan 0,61% yaitu Rp 401.425,00, dan bersamaan dengan 
peningkatan biaya, baik 13,09% maupun 25,02%, jumlah produksi yang 
dihasilkan perusahaan masih mampu melampaui titik impasnya dan 
menghasilkan keuntungan. Pada saat harga yang berlaku mengalami 
penurunan kembali 3,30% yaitu menjadi Rp 390.561,00 dan bersamaan 
dengan peningkatan biaya 13,09% dan 25,02%, jumlah produksi yang 
dihasilkan perusahaan masih lebih besar dari kondisi impasnya. Kerugian 
mulai akan dialami perusahaan jika harga mengalami penurunan 0,61% 
dan terjadi kenaikan biaya sampai 94,1%. Selain itu, kerugian juga mulai 
diamali perusahaan saat  terjadi penurunan biaya 3,30% bersamaan dengan 
peningkatan biaya sampai 86,4%.  
Adanya analisis sensitivitas tersebut maka dapat diketahui 
kepekaan masing-masing variabel terhadap perubahan yang terjadi. 
Dengan demikian maka perusahaan dapat menggunakan hasil analisis 
sensitivitas tersebut sebagai pedoman dalam menentukan kebijakan 
terutama terkait dengan produksi agar tetap mampu malampaui keadaan 






Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui perubahan yang terjadi pada 
jumlah produksi, biaya produksi, dan harga selama tahun 2004-2008. Pada 
tahun 2005 terjadi perubahan penurunan jumlah produksi sebesar 4,8%, 
penurunan harga 3,30%, dan peningkatan biaya 17,04%. Meskipun 
demikian perusahaan masih mampu melampaui titik impasnya dan 
menghasilkan laba. Namun berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan 
dengan terus menurunkan jumlah produksi dan menurunkan harga dapat 
ketahui bahwa pada rentang penurunan produksi 32,8%, penurunan harga 
13,3% dan peningkatan biaya 3,04% perusahaan akan mulai tejadi 
perubahan kondisi perusahaan yang awalnya telah melampaui titik impas 
menjadi tidak melampaui titik impasnya dan harus menanggung kerugian. 
Pada tahun 2006 terjadi penurunan kembali pada jumlah produksi 
yaitu sebesar 22,1%. Demikian juga dengan biaya produksi yang juga 
mengalami penurunan yaitu sebesar 13,09%, dan terjadi pula penurunan 
harga sebesar 0,61%. Meskipun demikian jumlah produksi yang dihasilkan 
perusahaan masih lebih besar dari titik impasnya, sehingga masih mampu 
mendatangkan keuntungan. Berdasarkan simulasi dapat diketahui bahwa 
perusahaan akan mulai mengalami kerugian jika terjadi  penurunan 
produksi sampai 36,1% disertai dengan penurunan biaya 27,09%, serta 
terjadi penurunan harga sebesar 14,61%. 
Penurunan produksi kembali terjadi pada tahun 2007 yaitu sebesar 
32,88% yang disertai dengan penurunan biaya produksi yaitu 25,02%. 
Pada tahun tersebut mulai terjadi peningkatan harga yaitu 0,83%. Pada 
kondisi ini perusahaan masih tetap dapat melampaui titik impasnya dan 
mendatangkan keuntungan meskipun dalam jumlah yang relatif kecil yaitu 
hanya Rp 189.124.238,00. Berdasarkan simulasi yang dilakukan dengan 
cara terus menurunkan jumlah produksi, menurunkan biaya produksi dan 
menaikkan harga produk, dapat  diketahui bahwa pada saat terjadi 
penurunan produksi sampai 44,88%, penurunan biaya 29,02%, dan 
peningkatan harga 6,83%, perusahaan mulai mengalami kerugian. 
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Pada tahun 2008 harga mengalami peningkatan yang sangat besar 
yaitu mencapai 71,87%. Sehingga meskipun terjadi penurunan jumlah 
produksi 13,4% dan peningkatan biaya 18,4%, perusahaan masih mampu 
mendatangkan keuntungan bahkan dalam jumlah yang lebih besar dari 
tahun sebelumnya yaitu mencapai Rp 574.812.401,00. Berdasarkan hasil 
simulasi yang dilakukan dengan cara terus menurunkan jumlah produksi 
dan menurunkan biaya produksi dapat diketahui bahwa perusahaan akan 
mulai mengalami kerugian  saat terjadi penurunan produksi samapi 49,4%. 
 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 
kesimpulan berikut ini : 
1. Jumlah produksi dan penerimaan dari usaha minyak pala di PT. 
Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo selama tahun         
2004-2008 telah melampaui titik break even/titik impas dan memperoleh 
keuntungan. Jumlah produksi pada kondisi impas pada tahun 2004 sampai 
2008 secara berturut-turut yaitu 3.045 kg;  4.057 kg; 4.113 kg; 3.549 kg; 
dan 2.081 kg. Sedangkan besarnya penerimaan pada kondisi impas pada 
tahun 2004 sampai 2008 secara berturut-turut yaitu Rp 738.322.332,00;  
Rp 951.438.557,00; Rp 958.647.596,00; Rp 834.010.204,00; dan                   
Rp 840.652.212,00. 
2. Adanya penurunan produksi 4,81% dan 32,88%, kenaikan biaya 13,09% 
dan 25,02% serta penurunan harga 0,61% dan 3,30%, PT. Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo  masih mampu melampaui titik 
break even point dan mendapatkan keuntungan dari usaha minyak pala. 
Sedangkan penurunan produksi 34%, peningkatan biaya 96%, dan 
penurunan harga 33,4% akan mengubah kondisi perusahaan yang awalnya 
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telah melampaui titik BEP menjadi tidak melampaui titik BEP dan harus 
menanggung kerugian.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut : 
1. Perlu adanya peningkatan usaha pemeliharaan tanaman yang berupa 
penyiangan, pemupukan, dan pemberantasan hama penyakit. Hal ini 
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya penurunan produksi yang terjadi 
terus menerus dari tahun ke tahun dan mengupayakan adanya peningkatan 
produksi di tahun mendatang. Selain itu, kegiatan pemeliharaan 
bermanfaat dalam memudahkan kegiatan pengawasan. Sehingga 
diharapkan penurunan produksi akibat pencurian dapat diminimalkan.   
2. Tanaman pala di PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Ngobo 
Afdeling Gebugan sebagian besar memiliki umur yang sudah tua dan 
sudah tidak produktif yang menyebabkan produksi terus menurun. Dengan 
demikian perlu adanya kegiatan peremajaan untuk menggantikan tanaman 
pala yang sudah tidak produktif dengan tanaman baru. Tindakan 
peremajaan ini dilakukan secara bertahap disesuaikan dengan kondisi 
tanaman. 
3. Perlu adanya penanganan/perhatian yang serius dalam usaha pengolahan 
minyak pala terutama dalam proses pengeringan untuk mengatasi masalah 
banyaknya biji pala yang berjamur yang nantinya dapat mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas minyak pala yang dihasilkan. Langkah yang dapat 
diambil salah satunya yaitu dengan mengoptimalkan penggunaan rumah 
garang dan menambahkan jumlah para (rak/tempat pengeringan) sehingga 
kapasitasnya biji pala yang dikeringkan menjadi lebih banyak. 
4. Perlu penanganan yang lebih serius oleh pihak perusahaan dalam 
mengembangkan usaha sirup pala dengan pertimbangan bahwa sirup pala 
tersebut berkhasiat bagi kesehatan, diantaranya yaitu memperlancar  
sistem pencernaan dan mengatasi gangguan insomnia (susah tidur). Selain 
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itu, sirup pala memiliki nilai ekonomis yang tinggi jika dibandingkan 
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